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Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang : Stress Control
Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

Perhitungan Struktur pada Tahap Konstruksi
e Kasus | girder bentang Panjang
* Kasus ‘Wet Join’ LRT Kelapa Gading
* Underpass Perimeter Selatan Bandara Soetta

* Kasus penggunaan material prategang :
* Kabel penggantung Jembatan Koridor Penghubung Bursa Efek Indonesia
* Batang penumpu pengecoran Pier Becakayu

Structural Health Monitoring System (SHMS)
 Komponen Pelat pada Bangunan Gedung
Dari perhitungan struktur tahap konstruksi ke SOP Konstruksi

* Penutup
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* Industri pracetak dan prategang adalah industri konstruksi berbasis
manufaktur yang dari sejak masa awal pembangunan Indonesia
sudah menunjukkan perannya dalam menghasilkan kualitas pekerjaan
infrastruktur yang baik, cepat, ekonomis dan berkelanjutan

* Industri ini mempunyai karakter untuk yang cocok pada pada
kebutuhan pelaksanaan konstruksi di masa pandemi serta masa
adaptasi kebiasaan baru.

* Perencanaan dan pelaksanaan sistem pracetak dan prategang harus
dilakukan secara integratif 2 Harus dipahami dengan baik oleh
Anggota IAPPI yang ingin memiliki sertifikat keahlian
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Tiang Pancang Pracetak pada Struktur Prategang pada Struktur Prategang pada

Gedung Sarinah 1962 Jembatan Semanggi 1962 Gedung Parlemen 1965
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Struktur Prategang Metoda Kantilever pada Tiang Pacang,de Sosrohu
Jembatan Rajamandala 1979 Jalan Lavane Cawane-Priuk 1985

Flyover Grogol 1989
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Industri Beton Pracetak dan
Prategang Start in 1974 with
Precast Government Company

Bridge

Piles
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Precast componenis are also very suitable for buildings
with typical fioors such as aparfments or office buidings. The mass
productions and fast erection give significant savings in construction time.
This resulfs in early occupancy, tenant sofislaction ond reduced
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* Bridge Structures

* Long span bridge : prestress technology and engineering (Euro
comparison study) in Barelang Bridge (1995)

_L,

Pasupati Bridge,Bandung (2005)
IRV

6 long span bridge in Riau Islands  soekarno Bridge,Manado (2015) Merah Putih Bridge,Ambon (2015)
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* Pada tanggal 17 Mei 1999, dibentuk
lkatan Ahli Pracetak dan Prategang
Indonesia (IAPPI), yang merupakan
asosiasi profesi + (wadah
berhimpunnya seluruh stakeholder :
Pemerhati, Peminat, Ahli, dan Pelaku
Individual Maupun
Badan/Perusahaan yang Bergerak
dalam Teknik Pracetak, Perancah dan
Prategang) yang dikukuhkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum

e AR DA EATEEI DO

Sekretariat : - JI. Karawitan No 56 Bandung, Tel. 022-300161 Fax 022-300161

- JI. Panyaungan Cileunyi Wetan Kab. Bandung, Tel. 022-798393 Fax 022-798392
- Perumahan Tebet Mas Indah JI. Tebet Barat | No. A-2 Jakarta, Tel. 021-8280189 Fax 021-8299121

DEKLARASI

PENDIRIAN IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA

Bahwa sesungguhnya, pembangunan sektor industri konstruksi merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pembangunan infrastruktur di Indonesia.

Kemudian dari pada“itu, pembangunan dalam era globalisasi dicirikan oleh tuntutan
peningkatan kualitas hidup manusia yang berkualitas, aman, serta berwawasan
lingkungan

Untuk memenuhi berbagai kriteria tersebut di atas, maka metoda perencanaan dan
pelaksanaan konstruksi periu dilakukan secara lebih optimal, efisien, dan profesional,
agar struktur yang dibangun dapat dipertanggungjawabkan Kkeamanan seria memenuhi
kaidah-kaidah ilmu keteknikan

Berkaitan dengan itu, diyakini pula bahwa sistem pembangunan yang didasarkan atas
sistem prefabrikasi, pracetak dan prategang maupun sistem yang menggunakan perancah,
sangat cocok untuk menjawab kebutuhan pembangunan dalam era mendatang,

Didorong oleh rasa tanggung jawab dalam memajukan serta mendarma baktikan
kemampuan dan keahlian dalam perekayasaan perancah, prefabrikasi, pracetak da
prategang dalam derap pembangunan bangsa dan negara, maka dengan ini
menyatakan kebulatan tekad untuk mendirikan suatu wadah tempat berhimpun para a
vang dinamakan [KATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONE
disingkat [APPI

Dideklarasikan di Jakarta,

tanggal tujuh belas bulan Mei ahun seribu sembilan ratus sembilan puluh sembi
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Facilities at the MPA Karlsruhe
for Full Scale Testing

LOS UBP 15000 kN MTS 2500 kN testing machine

for tension and pressire op ta
a inad weiocity of 1800 mms

pressure teung maching
{height of besting room approx. 7 m)
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Kalsruhe Germany 2013

USA Tour 2015
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FULL PRECAST STRUCTURE WITH
UNBONDED POSTTENSION PRESTRESSED
HYBRID FRAME STRUCTURES AT THE
TAMANSARI HIVE OFFICE PARK BUILDING,
JAKARTA, INDONESIA
Gambiro Suprapto

Research and Development
PT. Wijaya Karya Beton, Tbk., Jakarta, Indonesia

Almalik Husin, Widiasih, Andika Hadif Pratama, Iwan Ahmad Sofwan
The Tamansari Hive Office Park Building Project
PT. Wijaya Karya Beton, Tbk., Jakarta, Indonesia

Hari Nugraha Nurjaman
Persada Indonesia University, Jakarta,Indonesia

Riyanto Rivky
PT. Concedo Idea (Consultant), Jakarta, Indonesia

ABSTRACT

The need for high rise buildings in big cities like Jakarta is very urgent right now.
Requirements regarding the quality of concrete, speed and ease of implementation have
become demands. The Tamansari Hive Office Park is designed to meet these terms and
conditions. This building consists of 3 basement floors and upper structure of 12 stories.
The basement and shear wall structures are constructed from cast in place conventional
concrete. While the top structure uses precast components for floor plates, beams and
columns. This paper will describe the shape of beam, column and floor modeling in
precast system structures. Indonesia is one of areas affected by earthquake events. Thus,
earthquake load is a problem to be considered. Design of earthquake resistant buildi)
fallr)wx rhe pmvmnm in Building Requirements for Structural Concrete (ACI 318-11),
i e Design Procedures for Building and Non Building
Structures (SNI 1726 — 2002) and some related regulum)m particularly design
regulations concerning precast buildi) The earthg, concept of this
building does not use the concept of strong columns weak beam as earthquake
absorbers, but uses the concept of self centering as described in the PRE cast Seismic
Structural System (PRESSS). This concept is implemented with Unbonded Post-

http://www.iaeme.com/IJCIET/index.asp @ editor@iaeme.com

International Journal 2017 VSL Academy Bangkok 2018

LAPORAN STUDI BANDING PELAKSANAAN TRAINING
DI'VSL ACADEMY 12 — 13 MARET 2018
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Pada waktu berdirinya anggota perusahaan dan
industri pracetak dan prategang termasuk dalam
IAPPI

Pada Acara CECAR-6 20 Agustus 2013
Kementerian PU mendeklarasikan arah industri
konstruksi nasional menuju minimal 50%
berbasis industri manufaktur pracetak dan
prategang.

Untuk mendukung arah tersebut, atas arahan
Menteri PU, anggota perusahaan diminta
membuat asosiasi perusahaan yang terpisah
dari IAPPI, agar dapat dilakukan pembinaan
secara lebih terarah. Pada tanﬁgal 29 April 2014
dideklarasikan Asosiasi Perusahaan Pracetak dan
Prateﬁang Indonesia (AP31) - ada 40
perusahaan industri

IAPPI kemudian murni menjadi asosiasi profesi
ang anggotanya adalah anggota individu, dan
gerkonsentrasi penuh pada urusan piranti lunak,
yang salah satunya pembinaan sumber daya

manusia konstruksi.

“Toward Sustainable Development in Indonesia

Indonesia Structure Engineering Society (HAKI)

MINISTER FOR PUBLIC WORKS
REPUBLIC OF INDONESIA

KEYNOTE SPEECH

Construction Industry”
in
The 6" Civil Engineering Conference in Asia
Region (CECAR-6)
Promoted by:

Jakarta, 20 — 22 August 2013

Dearest : - Gregory E.!' Diloreto, P.E., F.ASCE

President American Society of Engineering
Assbciation; .

- Dr.  Dradjat Hudajanto, Chairman of
Indonesia Structural . Engineering
Community (HAKI); v :

Distinguished Guests Ladies and Gentlemen,

Construction industry is, generally, still struggling with the
problem of inefficiency in the implementation of the
construction process. The amount of waste resulted by
construction activities has still been considered relatively big.
Learning from the manufacturing industry, a lean construction
concept should certainly be applied to manage the production
process in order to reduce the amount of the waste and in the

same time, to increase the expected green values.

An example of lean construction is the application of precast
concrete. Until 2010, precast concrete occupied a market
share of approximately 25% of the total market share. The
Government strongly encourages the use of precast systems
since it will improve the production efficiency in the
construction industry nationwide. The precast industry is
expected to contribute at least 50% market share of the
construction market in the future. Indonesia precast
construction industry is now even able to compete at an
international rﬁarket, with a success in some projects, such as
in Algeria, Kenya, Timor Leste, and currently in Saudi Arabia

and Myanmar.

that a great transfer of knowledge would be promoted by all of

the prominent speakers and a wider networks would also be

constructed.

Thank you for your kind attention.

Finally, by saying Bismillahirrahmanirrahim, in the name of the

God almighty and merciful, | officially open this conference.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Minister for Public Works of the Republic of Indonesia

Djoko Kirmanto
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PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI NASIONAL
National Construction Services Development Board

KEPUTUSAN

L JASA KSI
NOMOR :/27 IKPTSILPJK-N/VI/2015
TENTANG
PENETAPAN UNTUK MEL VERIFIKASI DAN VALIDAS! AWAL

PERMOHONAN SERTIFIKAT TENAGA KERJA KONSTRUKSI UNTUK ASOSIASI PROFESI
IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA (IAPPI)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA KUASA

LEMBAGA PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI NASIONAL

MENIMBANG

MENGINGAT

a  bahwa sesuai Pasal 12 Lembaga Jasa
Konstruksi Nomor 9 Tahun 2013 tentang tentang Persyaratan
Asosiasi Profesi dan Institusi Pendidikan dan Pelatihan Yang
Diberikan Kewenangan Verifikasi dan Validasi Awal Tenaga Kerja

i u dit Verifikasi dan
Validasi Awal Permohonan Sertifikat Tenaga Kerja Konstruksi untuk
Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia (IAPPI);

b. bahwa sehubungan dengan Rapat Pengurus LPJK Nasional
Tanggal 14 Juni 2015 telah memutuskan bahwa Asosiasi Profesi
lkatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia (IAPPI) telah

i untuk di sel i Asosiasi Profesi
yang diberikan wewenang melakukan Verifikasi dan Validasi Awal
Permohonan Sertifikat Tenaga Kerja Konstruksi;

c. bahwa untuk maksud sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b
i dala Lembaga

periu m
Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional. _

1. Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
154/KPTS/M/2011tentang Penetapan Asosiasi Perusahaan dan
Profesi yang i serta Pergt 1 Tinggi/Pakar
dan Pemerintah yang Memenuhi Kriteria untuk Menjadi Kelompok
Unsur Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Tingkat Nasional.

2. Surat Keputusan _ Menteri Pekefjaan Umum  Nomor
258/KPTS/M/2011 tentang Asosiasi Perusahaan dan Asosiasi
Profesi Yang Memenuhi Persyaratan Untuk Menjadi Kelompok
Unsur Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Di Dua Puluh
Tujuh Provinsi.

3. Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
338/KPTS/M/2011 tentang Penetapan Asosiasi Perusahaan dan
Asosiasi Profesi Untuk Menjadi Kelompok Unsur Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Tingkat Provinsi Di Provinsi Papua
Barat, Papua, Maluku Utara, Gorontalo, Kepulauan Bangka
Belitung dan Sulawesi Barat.

Balai Krida

d h Raya No 35 Ket

http://www.Ipjk.net

Baru Jakarta Selatan Telp 62-21-7201476 Fax. 62-21-720147

MENETAPKAN

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 10/PRT/M/2010
tentang Tata Cara Pemilihan Pengurus, Masa Bakti, Tugas Pokok
dan Fungsi, serta Mekanisme Kerja Lembaga Pengembangan Jasa
Konstruksi sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 24/PRT/M/2010 fentang Perubahan
Peraturan Menteri Pekefjaan Umum Nomor J10/PRT/M/2010
tentang Tata Cara Pemilihan Pengurus, Masa Bakti, Tugas Pokok
dan Fungsi, serta Mekanisme Kerja Lembaga Pengembangan Jasa
Konstruksi. #

5. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 223/KPTS/M/2011
tentang Penetapan Organisasi dan Pengurus Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional Periode 2011-2015.

6. Lembaga Jasa Nasional
Nomor 9 Tahun 2013 tentang Persyaratan Asosiasi Profesi Dan
Institusi Pendidikan Dan Pelatihan Yang Diberikan Kewenangan
Verifikasi Dan Validasi Awal Tenaga Kerja Konstruksi.

7. Peraturan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 6
Tahun 2013 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 04 Tahun 2011 tentang
Tata Cara Registrasi Ulang, Perpanjangan Masa Berlaku dan
Permohonan Baru Sertifikat Tenaga Kerja Ahli Konstruksi

8 Lembaga Jasa Konstruksi Nomor 7
Tahun 2013 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 05 Tahun 2011 tentang
Tata Cara Registrasi Ulang, Perpanjangan Masa Beriaku dan
Permohonan Baru Sertifikat Tenaga Kerja Terampil Konstruksi

MEMUTUSKAN

PENETAPAN KEWENANGAN MELAKUKAN VERIFIKASI DAN
VALIDASI AWAL PERMOHONAN SERTIFIKAT -TENAGA KERJA
KONSTRUKS| UNTUK ASOSIASI PROFESI IKATAN AHLI
PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA (IAPPI)

Memberikan kewenangan kepada IAPPI tingkat nasional melakukan
Verifikasi dan Validasi Awal Permohonan Sertifikat Tenaga Kerja
Konstruksi untuk lingkup Klasifikasi dan Kualifikasi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Wewenang melakukan Verifikasi dan Validasi Awal tingkat nasional
sebagaimana dimaksud pada diktum PERTAMA menjadi tanggung jawab
Ketua Umum Asosiasi Profesi IAPPI tingkat nasional dengan
membubuhkan tanda tangan dan logo asosiasi yang tertuang pada
halaman belakang Sertifikat Keahlian Kerja (SKA) dan Sertifikat
Keterampilan Kerja (SKTK) dalam bentuk format kering.

Dalam melaksanakan Verifikasi dan Validasi Awal Permohonan Sertifikat
Tenaga Kerja Konstruksi, IAPPI harus mengikuti ketentuan yang terdapat
dalam Peraturan Regisirasi Tenaga Kerja Konstruksi yang ditetapkan
oleh Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional

KEEMPAT

|IAPPI sudah diberi wewenang

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan

bahwa akan dilaksanakan survailen setiap 2 (dua) tahun sekali dan

segala sesuatu akan diperbaiki sebagaimana mestinya bilamana
i hari terjadi i dalam ini.

Ditetapkan di Jakatta
Pada Tanggal : /4. Juli 2015

LEMBAGA PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI NASIONAL

.

Ir. Tri Widjajanto J., MT,
Ketua

melakukan Validasi dan

Verifikasi Awal (VVA) oleh

LPJKN sejak tahun 2015

4

Lampiran Kep Lembaga Jasa Konstruksi Nasional
Nomor 437 |KPTS/LPJK-NNVIIR2015
Tanggal (/4 Juli 2015

LINGKUP KLASIFIKASI DAN KUALIFIKASI ASOSIASI PROFESI
IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA (IAPPI)

TINGKAT NASIONAL

No. KLASIFIKASI KUALIFIKAS! |
1. | Arsitektur [
2Siph Ahli Utama

3. i Ahli Madya

| 4. | Elektrikal Ahli Muda

5. | Tata Lingkungan 4

6. _| Manajemen Pelaksanaan
No. KLASIFIKASI KUALIFIKASI

1. | Arsitektur

2. | Sipil Terampil Kelas |

3. | Mekanikal Terampil Kelas II

4. | Elektrikal Terampil Kelas Il

5. | Tata Lingkungan

6. | Lain- Lain .‘

Alamat : Ruko Exclusive Radin Inten, JI. Radin Inten Il No. 80 Kav. 16 Duren Sawit
Jakarta Timur

LEMBAGA PENGEMI IGAN JASA KONSTRUKSI NASIONAL

I\

Ir. Tri Widjajanto J. MT/r

etua
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e Sertifikat Tenaga Ahli
:Xlaalcﬁ?tak dan Prategang dari

* Kalau sudah punya SKA dari
Asosiasi Lain glang tidak
spesialis di bidang pracetak
dan prategang, jika level sama,
bisa diterbit SKA Pendamping
setelah mengikuti pelatihan)

* Jika ingin naik grade, bisa
langsung diterbitkan setelah
mengikuti
pelatihan/bimbingan
teknis/PPB dan uji
kompetensi

B et B B B M-«ﬂb A
LEMBAGA s 0407508 |
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Jakarta
10 Marat 3010
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M IKATAN AHLI PRAGETAK DAN PRATEGANG INDONESIA
Indonesian Avasiatiame Precast and Prestressed Engineers

SERTIFIKAT KEAHLIAN

¢ : OBANTAAPPI-LPJKNIDBAE

Berdatartan has Somputenss dheh Lambags Pengemangan Jasa Koretnikel
wor - 0497508 st vy diskaanaken oksh IWPP| pads tanggst 02 Oktober F0TS dastapkan batwa

ADRI ZALMAN

rystaaan e homg ]
AHLI MUDA PENGAWAS KONSTRUKSI BETON PRACETAK BANGUNAN GEDUNG

¢ Anggota © 041151503

IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA

Indonesian Assosiation of Precast and Prestressed Engineers

« Jaee]

SERTIFIKAT KEAHLIAN
Nomor : 01/INT/IAPPI-LPIKN/05/16

Berdasarkan hasil Uji Kompetensi oleh Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi, dengan bukti sertifikat Nomor:
dan uji tambahan yang dilaksanakan oleh [APPI pada tanggal ditetapkan bahwa

IMIA LUKITO
Dinyatakan memiliki kampetensidan kemam puan sebagai :
AHLI PENGAWAS KONSTRUKSI BETON PRACETAK BANGUNAN GEDUNG

Nomor Anggota : 11662

Dewan Pengurus Pusat
Tkcatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia

b 4
AVAVAVAVAVAV

‘ Sertifikat ini berlaku paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak ditetapkan.
Ditetapkandi  :  Jakarta

P4 Padatanggal 22 April 2016

AVAVAVAVAVAVAVAVAVA}

Ir. IL R. Sidjabat, MPCI

Ketua Umum ’
S |
AlLA AlA A AvAvAvAvAvA
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e Saat ini jumlah anggota IAPPI berjumlah 2700 orang yang sudah
lewat proses pelatihan/bimbingan teknis/PPB dan sertifikasi dengan
profil sebagai berikut :

Sebaran Anggota IAPPI Profile Profesi Anggota IAPPI
m DKI Jakarta ® Jawa Barat ® Jawa Tengah WaissiomaBier
| Jawa Timur E Sumatera ® Kalimantan guruan Tinggi
B Sulawesi B Nusa Tenggara & Bali = Irian Jaya o
S8 1% 4% 1% 1%

6%
5%

6%
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* |APPI juga aktif di Sosmed dengan total anggota sekitar 4960 orang
(facebook, twiter, web site, WA group) yang sangat aktif untuk
melakukan komunikasi dan sharing :

D wwwappi-indonesia org

IKATAN AHLI PRACETAK DAN PRATEGANG INDONESIA Tweets by @iappi_indonesia o d Frien © (D oo
INDONESIAN ASSOCIATION OF PRECAST AND PRESTRESSED ENGINEERS )
Ruko Ekslusive Radin Inten. JI. Radin Inten II No. 80 Kav. 16 Duren Sawit, Jakarta Timur — 13440 AIIPUIL, DalgRUR, TTidnany = L Q E - n Tweets & repiles Madia Likes
Telepon : +6221 - 866 068 79, Fax : +6221 - 293 618 28 ) ) Sogestoms Sawsh  Reavetis Comachs  Freeds  Guigong P v S
Search Friend: o Rusli Ujang Who to follow
g EoT—
HOME ABout ORGANIZATION ACTIVITIES | GALLERY | INDIVIDUAL PARTNERS PAPER CONTACT REGISTRATION TRAINING ey & Followed by ABA . ers
us NEUBER us FORM REGISTRATION Frang TomySyahputra SutarButar StruSoft AB =
f ? truSoft =
o B o Pemahanial Swedish innovative saftware development company with mare
s than 35 years i in ized software icati
PENYELENGGARAAN Syarkowi Mansyur Rusi Ujang '@ e for the building industry. #FEM #BIM
PERUMAHAN BAGI @ —
MASYARAKAT ey & e
BERPENGHASILAN E Mar12,2018 (" P Atlantic Concret
RENDAH (MBR) YANG C i i
BERKUALITAS, LIFTING CENTER SPAN 2. e o
BERKELANIUTANDAN | JEMBATAN HOLTEKAW, iappi @ e "W Atantic Concrete Association provides information to Public
BERKEADILAN DI DAERAH JAVAPURA — PAPUA e i about benefits of ready mix concrete. Retweets & follows
@iappi_indonesia Muhammad Nawir Iwan Suprijanto et oo shouldn't be considered endorsements.

Replacement of 34 from 112 pc strand on
the periodic maintenance/rehabilitation of
#prestressed cable stayed bridge in Batam,
Riau Island province

. PrefabricadoHormigsn "
nera
Asociacidn Espaficla de la Industria del Prefabricado de

Hormigdn. Rep alas p pal del
sector, dentro y fuera de Espafia.

SL

Alief Daffa Fitriawan  Diana Hazmi Ravvan

= T i ] wia UTE ERR
i q 1 i s o\ Q ¢
B - E Syarkcomi Mansyur lappi added 8 new photos. :
3 Monday a1 16.10 - @ e e
- " "QJ Srsihind Menerw Rapat Persiapan Bimbingan Teknis Beton Pracetak Prategang Konstruksi Sysekeni Mansyur
L hes' | Jalan Layang CHATS
. e 1 S i ] Syarkowi Mansyr
l e | il Pada tanggal 26 Maret 2018, diselenggarakan Rapat Persiapan Beton F.E,“
. Pracetak Prategang Konstruksi Jalan Layang untuk Jabatan Kerja L= Member IAPPI
[P—— Paiaksana Lapangan, Pengawas dan Perencana, oleh Balai Jasa Konstruisi Achmad Wlyana Cecops Hips yeutu bo/s{BSTLHS1 v
T — 3 ,
‘ s O b Mar 5, 2018 Wilayah Iil Jakarta, bekerjasama dengan Ikatan Anli Pracetak d... 5o Lior ﬁ {
P - = '
s ;] 3 U tows &
iappi - e .
. | ; . David Ketaren itk podacan s “svnge
i TR : i place et h2stenin
; 2 2 Pl
Embed View on Twitter
[ — Berart hebat ya stay cable nya belum dipasang, bisa bertahan 5
hari
281 il Sakt dongan keteran
FIU Podestrian Bridge
o .. ol e 5 with
P 0 R S i TEST -— Lt

Copas fis worsak kanok

Indra PUSKOMPU PEDESTRIAN BRIDGE UNDER CONSTRUCTION COLLAPSED IN
l!l .. u u l!l u Rilis PUPR #11 April 2018 SPBIRKOM/IV/2018 FLORIDA
Lives in Jakarta, Indonesia
Indra PUSKOMPU

Rilis PUPR #1 31 Maret 2018 SP.BIRKOM/111/20 S -



. Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang

I SNI 2847:2019

Standar Nasional Indonesia

Persyaratan beton struktural untuk bangunan
gedung dan penjelasan

(ACI 318M-14 dan ACI 318RM-14, MOD)

. BADAN
BSND 3o
NASIONAL

ICS 91.080.40

Beton pracetak (Precast concrefe)] —
Elemen beton struktur yvang dicetak di tempat
lain dari posisi akhirnya dalam struktur.

Beton prategang (Prestressod concrafa)
— Beton bertulang dimana tegangan dalam
diberikan untuk mereduksi tegangan tarik
potensial dalam beton yang dihasilkan dar
beban, dan unfuk pelat dua arah
menggunakan dengan sekurang-kKurangnya
tulangan minimum prategang.

Beton prategang (Frastressed
concrete)] — Kelas elemen  lentur
prategang didefinizikan dalam 24.5.2.1.
pelat prategang dua arah mensyaratkan
level minimum tegangan tekan beton
akibat prategang efekiif zesuai dengan
B86.21. Me=kipun perilaku elemen
dengan tendon prategang tanpa lekatan
dapat bervariasi dar elemen dengan
tulangan prategang terlekat menerus,
beton prategang terekat dan tidak
terlekat digabungkan dengan beton non
prategang dalam istilah generik "beton
berulang." Ketentuan umum untuk
kedua beton prategang dan
nonprategang terintegrasi untuk
menghindari tumpang tindih dan
ketentuan yang zaling bertentangan.




. Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang

/7
/7
/7

4.12.1 Sisfem beton pracefak

4.12.%1 Perencaan komponen b-eton/df
pra k dan sambungannya hage
perhitungkan

dan _ #ondisi
asi hingga

?e beban
ekangan, mulai dari =saat p

/ kondisi akhir di dalam/bcﬁgunan, termasuk

saat pembukaﬁl(aetakan,

transpgrtesi, dan ereksi.

P

penyimpanan,

/ P - 4.12.4.2 Deszain, pabrikasi, dan konstruksi

/-

~
Benang Merah Konstruksi Pracetak
dan Prategang 4dalah “Stress
Control”

Cukup sering konstruksi Pracetak juga
adalah konstruksi Prategang

dari komponen pracetak dan sambungannya
harus mempertimbangkan pengaruh yang
ditimbulkan dan toleransi yang disediakan.

4.121.3 Saat komponen pracetak
digabungkan ke dalam sistem struktur, gaya-
gaya dan deformasi yang ditimbulkan di
sambungan dan pada bagian komponen
yang dekat dengan sambungan tersebut,
harus diperhitungkan di dalam desain.

4.12.1.4 Jika perilaku sistem membutuhkan
beban sebidang untuk ditransfer antara
komponen dan pelat lantai pracetak dan
dinding, maka harus memenuhi a) dan b):

a) Lintasan beban (load path) yang
zebidang tidak boleh terputus antara
sambungan {connechions) dan
komponen.

b} Jika terfjadi beban tank, lintasan beban
{load path) harus menggunakan baja
atau fulangan baja, balk dengan
sambungan {splices) maupun fidak.

4.12.1.5 Distribusi gaya vyang bekera
dalam arah tegak lurus terhadap bidang
komponen pracetak harus ditentukan melalui
analisis atau uji coba.

4.12.2 Sistem beton prategang

~
12.2.1 De=ain sistem dan komponen
prategang hasil didasarkan pada kekuatan
dan penlakue pada saat kondisi layan di
semua tahapan yang kntiz, mulai sast gaya
prategang diaplikasikan hingga selama
masa layan bangunan.

4.12.2.2 Pengaruh yang ditimbulkan akibat
prategang, seperti terfadinya deformasi
elastik maupun plastik, defleksi, perubahan
panjang, serta rotasi, harus
dipertimbangkan. Pengaruh dari perubahan
temperatur, kekangan dar komponen
struktur yang terhubung, penurunan fondasi,
rangkak, dan susut  juga harus
dipertimbangkan.

4.12.2.3 Konsentrasi tegangan (siress
concentration) akibat prategang harus
dipertimbangkan dalam desain.

4.12.2.4 Pengaruh berkurangnya luas
penampang Karena adanya selongsong
{ducts) harus diperhitungkan di dalam
perhitungan properti penampang sebelum
grout di dalam selongscng pascatarik
(posttensioning ducts) memiliki kekuatan
sesuai perhitungan desain.

41225 Tendon pascatarik
(posttensioning) diperbolehkan untuk
dipasang pada bagian ekstemnmal dan

penampang komponen struktur. Persyaratan
kekuatan dan kemampuan layan dalam
standar ini berlaku untuk mengevaluasi
pengaruh gaya tendon ekstemnal terhadap
bangunan.

SNI 2847:2019

24.5 - Tegangan izin dalam komponen
struktur lentur prategang
24.5.1 Umum

24.5.1.1 Tegangan beton pada komponen
struktur lentur prategang harus dibatasi
sesuai 2452 hingga 2454 Kkecuali hasil
pengujian atau analisis membukiikan
bahwa kinerja tidak mengalami penurunan.

STANDAR

24.5.1.2 Untuk perhitungan tegangan saat
transfer prategang pada beban layan dan
beban retak, feori elastisitas hamus
digunakan dengan asumsi-asumsi a) dan
b):

a) regangan berubah secara linier sebagai
fungsi jarak terhadap garis netral sesuai
dengan 22.2.1.

b) pada daerah retak, beton fidak dapat
menahan tarik.

24.5.2 Klasifikasi komponen struktur lentur
prategang

24,521 Komponen struktur  lentur
prategang dikelompokan sebagai kelas U, T
atau C sesuai Tabel 24.5.2.1 berdasarkan
tegangan tark f pada serat terjauh di
daerah tarik pratekanan akibat beban kayan
dengan menganggap penampang utuh.

Tabel 24.5.2.1 — Klasifikasi komponen
lentur prategang berdasarkan f,

Perilaku
i Kelas Batasan f,
Tidak retak o feanfiT
Peralhan
antara tak o
e O N AR ST N
retak
Retak C A
"Pelat dua arah pralegang drencanakan sebagd kelas U
dengan ¢ <q.50,/77

SNI 2847:2019

PENJELASAN

desain terhadap kasus khusus di luar
standar ini harus merujuk 1.10 standar ini.

R24.5.2 Kiasifikasi komponen struktur
fentur prategang

R24.5.2.1 Perilaku komponen struktur
lentur prategang dikelompokkan menjadi 3
kelas. Komponen struktur Kelas U
dianggap tidak mengalami retak.
Komponen struktur Kelas C dianggap
mengalami retak. Perilaku Kelas T adalah
transisi antara retak dan tak retak.
Persyaratan  kemampuan layan  untuk
setiap kelas dirangkum dalam Tabel
R24.521. Sebagai perbandingan tabel ini
juga menampilkan persyaratan komponen
struktur nonprategang.

Kelas tersebut beraku wuntuk tendon
terlekat dan tanpa lekatan, tapi sistem pelat
dua arah prategang harus direncanakan
sebagai kelas U dengan f, < O,SO.JJ?

Daerah tarik pratekanan didefinisikan
sebagai bagian penampang yang
menderita tark lentur yang dihitung
menggunakan properti penampang bruto
vana teriadi akibat beban hidup dan mati



1)

2)

3)

[I. KONSEP STRESS CONTROL

Tahap Transfer.

Pada tahap i gaya prategang bekerja penuh, beban yang bekerja adalah berat
sendiri, dan kekuatan beton belum termobilisasi penuh. }A{

Tahap Pemasangan

Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami kehilangan yang bersifat seketika, ‘

beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban konstruksi dan kekuatan beton

telah termobilisasi penuh. Ile

Tahap layan

Pada tahap ini1 gaya prategang telah mengalami seluruh komponen kehilangannya,

beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban hidup, serta kekuatan beton telah ‘

termobilisasi penuh.

Stress Control Minimal : 3 Tahap

Po Poey Msw.y
A I I
+
+
+ —_
Pi Piey (Msw+Mc)y
A 1 1
~ 4
+
+
Peff Peffey (Msw+Ms)y
A 1 I



[I. KONSEP STRESS CONTROL

Komponen Tiang Pancang Pratarik

1.Penulangan

3. Demoulding

___ Failure surfacein
| """ skinfriction

__ Faiiure surface
— 7 inend bearing

Fig. 4.3 Failure surfaces for compressive loading on piles

6. Masa Layan 5. Pemacangan 4. Stocking



[I. KONSEP STRESS CONTROL

Komponen Box Girder Segmental Kantilever — b
Yang Multi-Stage Stress Control

(I) Stressing tiap elemen (kondisi balok dua perletakan)

_—

— «— — «—

N

(IT') kontrol tegangan tiap ada pemasangan segmen baru (kondisi kantilever)

/ T

( III') Masa layan (kondisi jepit-jepit)



[I. KONSEP STRESS CONTROL

Komponen Box Girder dan Cable Stayed Bridge

B ® Uey03/2005

02/01/2004 28/12/2004

6. Masa Layan 5.Erection - Stressing 4 Transportasi



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

Diinisiasi oleh tokoh-tokoh konstruksi yang cemerlang, berdedikasi kompeten, berintegritas dan berwibawa :

Prof Rooseno menggagas tiang pancang beton pracetak J == g
dengan sambungan soket di Pembangunan Gedung Sarinah Ir. Sutami menggagas
1962 Semanggi (1962)

= oL s — ¥ . a. B
e —~— 1 oy A - ‘Y\“‘

kbhstruksi prategag pad Jembatan



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

24/03/2010

| Jembatan Rajamandala
dengan Box Kantilever
Prategang Karya Ir. Kusnadi

Ir. JH Simanjuntak penemu sambungan baji untuk tiang pancang
beton pracetak (1982) = mensubsitusi tiang pancang baja



I1l. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang

Bpk Tjokorda Raka Sukawati, penemu Sistem Landas Putar Bebas Hambatan (LPBH) Sosrobahu : Penerapan di Jalan Layang
Cawang Priok (1985), dengan didukung penggunaan | girder pracetak paskatarik dan tiang pancang beton pratarik secara
massal 2 menjadi milestone utama perkembangan industri pracetak dan prategang di Indonesia



1. Sejarah Konstruksi Pracetak dan Prategang Indonesia

Nipah —lonton

Setoko

Kisah Maga Muda J'am1 Visionex

—— Rempang

Sebag aimand

' dikisahkan ofeh
B.J, Habibie

Galang ——

LGalang
Baru

F berbagai jenis tipe, dikerjakan oleh perencana,pelaksana dan

ﬂ--—"‘//\\\\\ pengawas dalam negeri, dengan sebelumnya melakukan studi
banding dan alih teknologi : Para Alumninya menjadi ‘core’

konstruksi Jembatan dan Jalan Layang sampai sekarang
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1. Seja‘r_ah Konstruksi

Pracetak dan Prategang Indonesia

J i
= JIFatmawati Raya | |

: Beton kinerja tinggi Sistem produksi Match Cast ~ Produksi massal di plant

Closure

= =T

Konstruksi Jalan Layang Non Tol DKI Jakarta (2010) : Menjadi satu milestone penting, karena box girder mulai masuk dalam
skala industri fix plant, dengan teknologi ‘state of the art’ baik secara alih teknologi maupun pengembangan internal. Sejak itu
penggunaan sistem ini menjadi trend



V. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

. ' INFRASTRUKTUR YANG HARUS DIBANGUN 2015-2019 (1)
o

+ Pembangunan 65 Waduk Baru dan 33 PLTA
+ Pembangunan/Peningkatan jaringan irigasi

1 Juta Ha

- Rehabilitasi 3 Juta Ha Jaringan Irigasi

+ Pembangunan 2 kilang minyak 2x300 ribu

barrel

+ Pembangunan FSRU 5 lokasidi Jawa

Barat/DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Sumatera Utara dan Lampung

« Jaringan gas kota sebesar 90 rb sambungan

rumah

- Pembangunan SPBG 75 unit

- Rasio elektrifikasi menjadi 96,6 persen
« Pembangkit listrik sebesar 35 ribu MW
+ Gas bumi untuk 600 ribu nelayan

+ Jangkauan Pitalebar/broadbanddi 100%

kab/kota

+ Indeks e-government mencapai 3,4 (skala

4,0)

e-pengadaan, e-k
e-pendidikan, dan e-logistik

* Pembangunan Rusanawa 5.257 Twinblok

(515.711 rumah tangga)

* Bantuan stimulan perumahan swadaya 5,5 Juta

rumah tangga
kawasan kumuh 37.407 Ha

* Fasilitasi kredit perumahan untuk MBR 2,5 Juta

rumah tangga

- Pembangunan SPAM di perkotaan 21,4 juta

sambungan rumah (268.680 liter/detik)

« Pembangunan SPAM di perdesaan 11,1 juta

sambungan rumah (22.647 desa)

* Pembangunan sistem air limbah komunal di 227

kota/kab dan terpusat di 430 kota/kab

* Pembangunan IPLT untuk pengelolaan lumpur

tinja perkotaan di 409 kota/kab

« Pembangunan TPA sanitary landfill dan fasllitas

3R di 341 kota/kab dan fasilitas 3R terpusat &
komunal di 294 kota/kab

* Pengurangan genangan seluas 22.500 Ha di

kawasan permukiman

+ Jalan tol 1.000 Km
 Pemeliharaan jalan 46.770 Km

* Pembangunan 15 Bandara baru
* Pengadaan 20 Pesawat Perintis
* Pengembangan Bandara untuk pelayanan

« Pembangunan 24 Pelabuhan baru

* Pengadaan 26 Kapal Barang Perintis
+ Pengadaan 2 Kapal Ternak

* Pengadaan 500 unit kapal Rakyat

- KA Antar kota 2.159 km
- KA Perkotaan 1.099 km

* Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan di 60
lokasi

+ Pengadaan kapal penyeberangan perintis
sebanyak 50 unit

Cargo Udara di 6 Lokasi

+ Pembangunan BRT di 29 kota
+ Pembangunan angkutan massal cepat di kawasa
perkotaan (6 Kota metropolitan, 17 Kota besar)

Lokasi 15 bandara dan 24 Pelabuhan
: Edrszngs
W T <
farma B
° Eiggsieisiiane RS gy s BE
Fontarax pasiay - Holmagera, E!
- €3 Muara Teush o~ S t ]
LU s “gg
' ) : L B L R
Falrckarays eaidasn > o €3
Panians Bl AT ok b n Evoy
. L i ¥ &
e BB i~ - 1 | o
Lombek Kupana Sl
+ Jalan baru 2.350 km Sulawesi dan Kali 1 terdiri dari:

=

Pertemuan 4 K/L/D/I
Provider Infrastruktur
dan stakeholder
konstruksi 23
Desember 2014

Pengarahan Menteri PUPR

B Dilakukan bersama Kecr)nenhub, Kemen ESDM,
dan PLN, sebagai K/I yang kuasai 80%
anggaran infrastruktu

* Pemerintah komit untuk meningkatkan dana
infrastruktur yang berasal dari pengalihan
subsidi BBM
— Delivery harus berhasil
— Kualitas harus lebih baik dari “yang diseberang’
— Jangan banting2 harga

[}

o

Pengarahan Menteri PUPR

* |APPI — APPPI menyampaikan

— kapasitas produksi pracetak dari studi katalog yang
berkisar 16 juta ton

— Mohon agar ‘demand’ didefinisikan untuk 2015-2019
untuk rencana investasi industri pracetak dan
prategang yang sustain

— Penekanan khusus pada produk jalan pracetak dan
rumah pracetak yang pasarnya besar dan ‘kualitasnya’
sangat dibutuhkan masyarakat

Tanggapan Bpk Menteri PUPR : ditindaklanjuti via BP
Konstruksi, untuk masalah perumahan industri
pracetak dan prategang diminta support penuh

Pengarahan Menteri PUPR

* Beberapa aspirasi dari stakeholder lain

— Asosiasi Alat berat : agar bisnis konstruksi diatur
supaya lebih sustain, tidak naik turun secara drastis
seperti selama ini agar perencanaan investasi bisa
lebih baik

— INKINDO : diusulkan batas billing rate minimum agar
tenaga ahli lebih mendapat penghargaan yang baik
dan konsultan tidak banting2an harga

— LPJK : Proyek-proyek dipersiapkan dengan baik
sebelum ditender (lahan bebas dan siap bangun,
adminstrasi perijinan beres), agar tidak terjadi
keterlambatan, yang mengarah ke kriminilalisasi



PROGRAM STRATEGIS TAHUN 2015-2019

BIDANG BINA KONSTRUKSI

125 BUJK

Peningkatan BUJK
ke Kualifikasi Besar

10.000 Orang

Jumlah Tenaga
Ahli/Manajer Proyek
Terlatih

40.000 Orang

Jumlah

30%

Penggunaan
beton pracetak

50.000 Orang

Jumlah insinyur baru
konstruksi bersertifikat

200.000 Orang

Jumlah teknisi bersertifikat

500.000 Orang

Jumlah tenaga terampil
bersertifikat

407

Pekerjaan
konstruksi yang
menerapkan
manajemen mutu
dan tertib
penyelenggaran
konstruksi

10.000 orang

Jumlah
instruktur/asesor
pelatinan konstruksi

Rp.15 Triliun

Ekspor jasa
konstruksi ke luar
negeri




Kapasitas Produksi AP31 2014-2019

45000000 42,679,659

40000000

36,764,6
34,422,455
35000000
30000000
24,566,513 25,325,469
25000000 ~—
20000000
15000000
10000000
5000000
2014 2015 2016 2017 2018 2019
0 ° . ° * * o
1 5 6

2 3 4
=—e— Tahun —— Kapasitas Produksi



Peta Produksi dan Distribusi Produk Beton Pracetak

1. Sumatera Utara (3 Pabrik KP 1.420.141 Ton/Th) 6.

2. Riau (2 Pabrik KP 865.359 Ton/Th)

Sumatera Barat (1 Pabrik KP 95.545 Ton/Th) 7.

3. Sumatera Selatan (3 Pabrik KP 1.165.266 Ton/Th)
4. Lampung (3 Pabrik KP 1.209.572 Ton/Th)
5. Banten (9 Pabrik KP 4.058.691 Ton/Th)

DKI akarta (3 Pabrik KP 1.781.671 Ton/Th)

Jawa Barat (30 Pabrik KP 16.006.751 Ton/Th)

Jawa Tengah (5 Pabrik KP 1.316.056 Ton/Th)

DI Yogyakarta (1 pabrik KP 782.105 Ton/Th)
Jawa Timur (13 Pabrik KP 6.239.722 Ton/Th)
Bali (1 Pabrik KP 36.772 Ton/Th)
Nusatenggara Barat (2 Pabrik KP 31.412 Ton/Th)

8. Sulawesi Utara (1 Pabrik KP 108.720 Ton/Th)

Sulawesi Selatan (1 Pabrik KP 439.925 Ton/Th)
Sulawesi Tenggara (1 Pabrik KP 73.725 Ton/Th)

@
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http://www.indonesia-tourism.com/north-sumatra/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/riau/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/west-sumatra/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/south-sumatra/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/lampung/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/banten/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/jakarta/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/west-java/map/index.html
http://www.indonesia-tourism.com/east-java/map/index.html

Pembuatan terowongan dengan Tunnel Boring Machine dan dilapisi
dengan precast panel - lebih bagus dari MRT Singapura










LRT PALEMBANG
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LRT Jakabaring - Airport



RUSUN WISMA ATLIT KEMAYORAN

10 blok rumah susun tingkat tinggi 18 — 32 lantai diselesaikan dalam waktu 17 bulan



Stadion Papua Bangkit

Dibangun dengan precast untuk tribun






V. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

: : Kita Latih Sangg
Problem —? Bisa beli

Siap bosss !!!

Panggil bala bantuan ???



IV. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019
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Suramadu 2004

e

Flyover Tomang — Grogol 1989



V. Percepatan Pembangunan Infrastruktur 2014-2019

A Jembatan Penyebrangan %
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RepaiErdRERS el e iR Beeiow LGy Bl P Pembahasan Kebijakan Perencanaan dan Pelaksanaan PC | Girder

Sehubungan dengan terjadinya kecelakaan kerja beruntun terkait dengan
pemasangan girder bentang panjang, maka pada pada tanggal 2 Januari 2018,
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat memimpin langsung rapat
evaluasi, yang juga dihadiri oleh jajaran Direktorat Jenderal Bina Marga,
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi, Inspektorat Jenderal, serta didampingi
Komisi Keamanan Jembatan dan Terowongan Jalan (KKJTJ...

Lihat Selengkapnya Pembahasan ini melibatkan Komite Keselamatan Jembatan dan Terowongan
Ja... Lihat Selengkapnya

Sebagai tindak lanjut dari rapat Evaluasi Kecelakaan Kerja Erection | Girder
Bentang pada tanggal 2 Januari 2018 yang dipimpin Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, maka pada tanggal 4 Januari 2017 dilakukan
Pembahasan Kebijakan Perencanaan dan Pelaksanaan PC | Girder yang
dipimpin Direktur Jenderal Bina Marga, Bpk. Arie Setiadi Moerwanto

ll. Analisis Kegagalan

1 Kondisi PCI Girder sebelum jatuh berada |
dalam kondisi tidak stabll (unstable dey

equiitrom e i
2. Pada sast pemasangan pengaman gelagar % b
dengan bracing tulangan dengan - 1

pengelasan gantungan crane mengalami

Ppelonggeran seningga gelagar Udak stabil

3. Vertikalitas gantungan uda sempurna.

4. Gelagar menumpu di atas landasan
partatakan dangan lebar lebih kecil dar!
Tebar flen bawah gelagar
Pengamanan gelagar berupa bracing tidek
cukup mampu menahan gaya guling °C!
Girder

& Alat Jack Hidraulic yang tidak bekerja
dengan baik {Metade Perancan & Gaser)

C) Komentari ©> Bagikan
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Pembahasan Rencana Tindak Koreksi, SOP, Identifikasi Pelatihan Tenaga
Konstruksi Beton Pracetak untuk Jalan Layang dan Highrise Building

Sebagai tindak lanjut dari rapat Evaluasi Kecelakaan Kerja Erection | Girder
Bentang pada tanggal 2 Januari 2018 yang dipimpin Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, maka pada tanggal 5 Januari 2017, Direktorat
Jenderal Bina Konstruksi, melalui Balai Jasa Konstruksi Wilayah Il Jakarta
melakukan Pembahasan Rencana Tindakan Koreksi dan ...

Lihat Selengkapnya

ﬁD Bagikan

15 Januari - @ v

lappi membagikan video Muhammad Fathoni Abu Faiz. B f -
[A!’?l [APP lappi menambahkan 2 foto dan sebuah video.
=Y 22 Januari- @ v

30 Sad

Jalur LRT Koridor | (Kelapa gading - Velodrome) Roboh di Jalan Kayu Putih
Raya, Kec. Kayu Putih Raya, Kel. Pulo Gadung.

3.398 Tayangan
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Tugas Pertama Komite Keselamatan Konstruksi (KKK) Kementerian PUPR

Komite Keselamatan Konstruksi (KKK) adalah suatu komite yang dibentuk
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada tanggal 24
Januari 2018, sebagai antisipasi dari berbagai kecelakaan konstruksi yang
terjadi secara beruntun akhir-akhir ini.

http://www.iappi-indonesia.org/?p=1769... Lihat Selengkapnya
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Jakarta detikNews - Crane proysk double-double track kereta api di Jatinegara, Jakarta
Timur ambruk. Begini folo-foto kondisi terkininya.

Jakarta detikNews proyek double-double rack kerela api di Jatinegara, Jakaria
Timur ambruk. Begini foto-foto kondisi terkininya.

etikNews - Crane proyek double-double track kereta api di Jatinegara, Ja g
ibruk. Begini foto-foto kondisi terkininya.

ne diproyek double-double track keretd]

D Komentari #> Bagikan

4 Syarkowi Mansyur P lappi
% 12 Februari - 248

Base Camp Holtekamp Bridge: Paparan Rantai Pasok — di @ Kota
Jayapura.

sse

Holtekamp Bridge: Inspeksi Lapangan
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[Appl lappi menambahkan 4 foto baru — bersama Amir Jusri Halim.
[APP] lappi menambahkan 4 foto baru. ~==-" 20 Februari - @ v
~=-Y 20Februari- @ v Pembangunan Infrastruktur perlu Pengawasan yang Ketat
Press Release PT WASKITA KARYA Presiden Joko Widodo pagi tadi (20/2/2018) telah menghubungi Menteri

PUPR, Basuki Hadimuljono, untuk memperketat pengawasan kerja dalam

l
et proyek-proyek yang dijalankan.

Pengecoran Pier Head PCB 34 Becakayu

“Pengawasan terhadap infrastruktur yang konstruksinya, terutama yang di
atas, memerlukan pengawasan yang lebih ketat karena pembangunan kita
tidak hanya di satu tempat, banyak sekali,” ujar Presiden di Istana Negara,
Jakarta, Selasa, 20 Februari 2018... Lihat Selengkapnya

Jakarta, 20 Februari 2018. PT Waskita Karya (Persero) Tbk,
menyampaikan rasa empati kepada korban beserta keluarga
sehubungan dengan kejadian pada proyek tol Becakayu pagi
ini.

Kejadian terjadi pada pukul 03.00 WIB pada saat dilakukan
pengecoran pier head dg kondisi beton masih basah dan
bekisting merosot sehingga jatuh.

Waskita juga telah berkoordinasi dengan aparat dan pihak yg
berwajib untuk menangani masalah ini. Saat ini pun sedang

UnderpaSS Soetta Salah Desain' Menteri BaSUki dilakgkgn investigasi secara internal maupun oleh‘pihak ‘
_ i kepolisian untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
Instruksikan leongkar peristiwa tersebut dan diharapkan hasilnya sdh keluar dim

waktu 1x24 jam.
Feby Novalius, Jurnalis * Senin 19 Februari 2018 16:11 WIB
Kami ingin meluruskan pemberitaan bahwa bukan tiang
pancang/tiang penyangga yg jatuh namun bekisting pierhead. 5 gecaxayu RoBC

LKA T G MA. IMBUN
N BT AR Ml

Atas kejadian ini, Waskita telah melakukan evakuasi terhadap
7 korban luka dan sudah dilakukan pengananan di RS UKI.

“Pihak manajemen sangat menyesal atas kejadian ini dan
untuk penanganan terhadap korban telah dilakukan.” Jelas
Dono Parwoto, Kepala Divisi Ill PT Waskita Karya (Persero)
Tbk.

Dapat kami sampaikan, Proyek Jalan Tol Becakayu merupakan
Proyek Strategis Nasional (PSN) yang dikerjakan oleh PT .
Waskita Karya (Persero) Tbk mulai tahun 2014 dengan nilai BECAKAYU ROBOKH

U PUKUL 03.00 was

[b Suka D Komentari £ Bagikan

Q Suisram Poki, Van Zeen, dan 18 lainnya

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono (Foto: Okezone)
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Alhamdulilah....Segmen Pertama Jembatan Holtekamp telah Tererection

Rapat Persiapan Bimbingan Teknis Beton Pracetak Prategang Konstruksi
Jalan Layang

lappi menambahkan 6 foto baru.
16 Maret pukul 22:31 - @ v Pada tanggal 26 Maret 2018, diselenggarakan Rapat Persiapan Beton

Pracetak Prategang Konstruksi Jalan Layang untuk Jabatan Kerja Pelaksana
Lapangan, Pengawas dan Perencana, oleh Balai Jasa Konstruksi Wilayah IlI
Jakarta, bekerjasama dengan Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia

ANTARA FOTO/Aprillio Akbar (IAPPI) dan Asosiasi Perusahaan Pracetak dan Prategang Indonesia (APPPI).

Baksikan ! 4 jam penuh erection span #2 Jembatan Holtekamp di Jayapura,
B apua dengan metoda prestress “Heavy Lifting”

ttp://www.iappi-indonesia.org/?p=1872

conTER seAN-1

Pada tanggal 14 Maret 2018, erection span #2 Jembatan Holtekamp di
ayapura sukses dilakukan. Semoga jembatan- yang rencananya dinamakan

Bimbingan Teknis akan dilaksanakan pada tanggal 3 - 5 April 2018 di Balai

i o 0 o e KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Meski moratorium penghentian proyek konstruksi i o :
Soekarnopura” - ini dapat segera terwujud dan menjadi ikon baru kota - ) o hend proy Jakon Wilayah Ill, dengan peserta dari industri pracetak dan prategang serta
ayapura TERBANG KE layang telah dicabut, tapi hal itu tak serta merta menyelesaikan masalah. Komite seluruh pihak yang terlibat dalam pembangunan Konstruksi Jalan Layang di
LN Gl Keselamatan Konstruksi masinh memberi pekerjaan rumah bagi para kontraktor. Indonesia.

DENGAN i
CATHAY !
PACIFIC .

Dari 38 proyek yang diaudit, sebanyak 28 proyek mendapat rekomendasi lanjut
tanpa catatan dan sisanya 10 proyek bisa dilanjutkan dengan catatan.

DIREKTORAT JENDERAL BINA KONSTRUKS!

AL

BALAI JASA KONSTRUKS! WILAYAH Iil JAKARTA
Jin.Dr. SurotmoNo.1, Jakonta Pusat. Te. (021) 6006440, Fax (021) 6006442

mmmlﬂi‘n; 3 ‘

& 5

o) Suka () Komentari /> Bagikan
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Rilis PUPR #2
3 April 2018
SP.BIRKOM/IV/2018/156

Kementerian PUPR Berikan Bimtek Beton Pracetak Prategang
Kepada 396 Pekerja Konstruksi

Jakarta — Kompetensi dan kedisiplinan pekerja menjadi salah satu
faktor keamanan dan keselamatan konstruksi. Pelatihan menjadi salah
satu upaya meningkatkan keahlian dan penyegaran kembali akan
kepatuhan menjalankan standar operasi prosedur (SOP) dalam setiap

pekerjaan konstruksi.

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) melalui
Ditjen Bina Konstruksi dan Ditjen Bina Marga bekerja sama dengan
Ikatan Ahli Pracetak Prategang Indonesia (IAPPI), dan Asosiasi
Perusahaan  Pracetak  dan  Prategang  Indonesia  (AP3I)
menyelenggarakan Bimbingan Teknis Beton Pracetak Prategang

Konstruksi Jalan Layang vang diikuti oleh sebanyak 396 orang.

Peserta pelatihan merupakan para pekerja dari berbagai perusahaan
konstruksi, konsultan pengawas, dan konsultan perencana vyang
terlibat dalam proyek konstruksi layang baik yang didanai oleh APBN,
BUMN, maupun Swasta. Dari jumlah tersebut, sebanyak 10 orang
merupakan anggota kepolisian dari Direktorat Reserse Kriminal

Khusus (Direskrimsus) Polda Metro Jaya.

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono mengatakan kegiatan Bimtek
dilaksanakan bukan karena adanya kecelakaan kerja yang tetjadi akhir-
akhir ini, namun telah menjadi agenda rutin yang sudah lama
diprogramkan Kementerian PUPR maupun asosiasi. Ditambahkannya
keikutsertaan anggota kepolisian dalam Bimtek tersebut merupakan
penugasan dari Kapolri Jenderal Tito Karnavian membekali penyidik
mengenai  pengetahuan konstruksi sehingga bisa mengawal

pelaksanaan konstruksi di lapangan.

Pelatihan dan Sertifikasi Ahli Teknik Jembatan dimulai tanggal 3 April 2018

“Adanya kecelakaan kerja, merupakan peringatan bagi kita untuk lebih
mempersiapkan diri lebih baik dalam berkarya. Kegiatan pelatihan
merupakan agenda rutin yang telah dilakukan sejak tahun 2015,
dengan melakukan training kepada 200 insinyur untuk menjadi ahli
bendungan. Hari ini sebanyak 396 para pelaksana di lapangan
khususnya mengikuti Bimbingan Teknis Beton Pracetak Prategang
Konstruksi Jalan layang,” kata Menteri PUPR Basuki Hadimuljono, saat
membuka acara di Balai Jasa Konstruksi Wilayah IIT Jakarta, Selasa
(3/3/2018).

Untuk meningkatkan kualitas pelatihan konstruksi layang,
Kementerian PUPR akan mengadakan alat launcher girder yang akan

digunakan sebagai sarana pelatihan.

Sementara itu Dirjen Bina Konstruksi Syarif Burhanuddin mengatakan,
tujuan bimbingan ini adalah untuk meningkatkan kualitas dan
kompetensi pekerja konstruksi khususnya untuk pekerjaan beton
pracetak prategang konstruksi jalan layang. “Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik hingga akhir tahun 2017, tercatat 702 ribu dari 8,1 juta
tenaga kerja konstruksi di Indonesia yang sudah bersertifikat. Kalau
dihitung secara prosentase memang masih dibawah 10 persen. Kami
targetkan sampai akhir tahun 2019 akan ditingkatkan jumlah tenaga

kerja bersertifikat menjadi 3 juta orang,” papar Syarief.

Bimtek selama tiga hari tersebut diisi oleh materi mengenai tugas dan
fungsi Komite Keamanan Jembatan Panjang dan Terowongan Jalan,
Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Konstruksi, SOP I Girder, SOP Peralatan Launcher Girder, Kode Etik,
pembelajaran dari studi kasus kecelakaan konstruksi, dan kunjungan
lapangan ke proyek double double track dan proyek LRT Cibubur-

Cawang-Kuningan.

Turut hadir pada kesempatan tersebut Dirjen Bina Marga Arie Setiadi
Moerwanto, Kepala BPSDM Lolly Martina Martief, Staf Ahli Menteri
PUPR Bidang Sosial Budaya Baby Setiawati Dipokusumo, Staf Ahli
Menteri Bidang Hubungan Antar Lembaga Luthfiel Annam Achmad,
Sesditjen Bina Konstruksi Yaya Supriyatna, Direktur Jembatan Iwan
Zarkasi, Direktur Bina Investasi Infrastruktur Masrianto, Direktur Bina
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi Sumito dan Direktur Bina

Kompetensi dan Produktivitas Konstruksi Ober Gultom. (*)

Biro Komunikasi Publik
Kementerian PUPR
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Untuk disiarkan segera

Penjelasan Perihal Insiden Proyek LRT Velod:

~ Kelapa Gadii
(P102) Bentang P28 - P29

Jakarta, 22 Januari 2018 — Terkait dengan insiden yang terjadi pada box
girder bentang P28 — P29 di area kerja pembangunan LRT Jakarta, Senin
(22/1), PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) menyampaikan beberapa
penjelasan sebagai berikut:

1

Proyek LRT Jakarta memasuki tahap akhir konstruksi seksi 1 (satu)
berupa erection box girder, dimana pada hari Senin tanggal 22 Januari
2018 Pukul 00.20 WIB Proyek LRT Jakarta telah selesai melakukan
pekerjaan stressing Box Girder bentang P28 — P29 di area JI. Kayu
Putih Raya, Pulo Gadung, Jakarta Timur.

Pekerjaan stressing dil 1 oleh PT. VSL Indonesia dengan
pengamanan daerah sekitar area kerja melalui koordinasi tim traffic
management dan safety dengan melakukan penutupan jalan di sekitar
area kejadian.

Pada saal stressing selesai pada pukul 00.20 WIB, beberapa saal
kemudian, lerjadi insiden pada bentang P28 - P29.

Tim lapangan segera melakukan semua tindakan yang diperlukan
terhadap area terdampak dan 5 pekerja yang menjadi korban luka yg
berada di area kerja dan penutupan akses menuju area terdampak.

Telah dilakukan koordinasi dengan pihak kepolisian untuk penanganan
area terdampak dan dipastikan tidak mengganggu lalu lintas di
sekitamya.

Penyebab terjadinya insiden ini masih dalam tahap investigasi oleh
pihak terkait, namun indikasi awal menunjukkan bahwa insiden ini tidak
akan mengganggu jadwal penyelesaian proyek serta kekuatan struktur
yang telah terpasang.

Diharapkan melalui penanganan cepat yang dilakukan manajemen
proyek, target wakiu penyelesaian proyek untuk mendukung Asian
Games 2018 tetap dapat dipenuhi.

WIKA menyampaikan permohonan maaf atas ketidaknyamanan publik
yang diakibatkan oleh kejadian ini, kami tetap berkomitmen untuk
mengutamakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam pelaksanaan
pekerjaan Proyek LRT Jakarta. Demikian Klarifikasi ini dibuat untuk
menghindari kemungkinan kesalahpahaman pemberitaan di kemudian hari

dan wujud peny ian infe

i yang beri L da masyarakat.

41D Parjaitan Kav. 10

Jakana 13340

Kotak Pos 41740KTJ

Contact Person :

Puspita Anggraeni

Sekretaris Perusahaan

Email

puspita@wikamall id

ST Easm @3Ceds E9.aEk. &3Redlly &BITOMEN

[

z

(&

ARG

WIKA bersama Basarnas, Brimob dan Kodim setempat bekerjasama
dalam penanganan evakuasi 21 korban yang bekerja di lokasi. 5
orang pekerja telah mendapatkan perawatan dan sudah diizinkan
untuk kembali pulang, adapun 14 orang mendapat perawatan inap
untuk memastikan kesehatan yang bersangkutan. Adapun 2 orang
pekerja masih mendapatkan pertolongan di lokasi.

PT WIIAYA KARYA (Persero) Tbk. bertanggung jawab penuh
terhadap semua korban dan menyampaikan permohonan maaf yang
sebesar-besamya kepada masyarakat atas  kejadian ini dan
memastikan para korban mendapatkan penanganan terbaik.

Perseroan berkomitmen untuk memulihkan dan mengamankan lokasi
serta menyelesaikan pekerjaan Jalan Tol Manado Bitung dengan
memperhatikan aspek safety, quality, dan time delivery sebagai
prioritas dari Perseroan untuk berkontribusi pada percepatan
pembangunan infrastruktur di Indonesia serta memastikan insiden
ini tidak mempengaruhi target waktu penyelesaian Proyek Jalan Tol
Manado Bitung agar dapat segera memberikan manfaat
keekonomian bagi masyarakat Sulawesi Utara pada khususnya dan
Indonesia pada umumnya.

- fi PT WIJAYA KARYA (Persero) Thk.

KEBIJAKAN
SWA (STOP WORK ACTION)
PTWLIAYA KARYA (PERSERO), Tbk.

Pimpinan PT Wiaya Karya (Persarc), Tbk. memberikan wewenang penuh kepada
setiap karyawan dan miira kerja untuk menoegah kecelakaan keqja dengan cara.
1. Menghentian pekerjaan (SWA/ Siop Work Action), jika menemukan findakan/
kondisi yang berbahaya atau bekerja ak sesuai dengan peraturan yang berlaku,
2. Baibagi SWA yang datan safoly mooting
Pimpinan menjamin insiator SWA tidak akan dikenakan sanksi walaupun findakan
penghentian berdampak tethadap terundanys jadwal penyeiesaisn pekerjasn
Sebaliknya, sanksi tegas. akan diberikan kepada setiap karyawan yang mengabaikan
SWA yang dilerimanyn atau tidak melakukan SWA sast mefihat atau mengetahui
tindakan/ kondisi yang berbahaya

Ditotapkan di - Jokarta,

Pada tanggal : 16 Apri 2018
PTWIAYA KARYA (PERSERO), Tbk,
Direksi

———— b,

Bintang Perbowa
Dirsktur Utama k

TN @ @Cedun: @Smt @Rl EBITOMEN 3

Pekerjaan konvensional yang perlu
pengawasan yang lebih ketat
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FOTO KERUSAKAN PLAT LANTAI

Menteri PU Duga Ambruknya Jembatan Cincin Karena LANGKAH-LANGKAH PENANGANAN
Kelebihan Beban

Penanganan Perbaikan Jembatan :

Iwan Supriyatna | Dian Kusumo Hapsari Rabu, 18 April 2018 | 14:00 WIB - Dilakukan koordinasi antara PPK dengan Polres Lamongan dan Polsek setempat

v P dengan memasang rambu peringatan serta mengalihkan kendaraan berat
melalui jembatan cincin baru (berlaku 2 arah) sedangkan kendaraan kecil tetap
dapat melintasi jembatan cincin lama.

- Komponen jembatan telah disiapkan oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan
Nasional VIl antara lain :
Dongkrak Hidrolik kapasitas 150 Ton.
Pelat MFRP sebanyak 2 buah.
Pelat JWI 95 H sebanyak 2 buah.
Mur Baut 25,5 x 55 sebanyak 24 buah.
Mur Baut 38 x 80 sebanyak 12 buah.

- Perbaikan jembatan akan dilakukan pada hari minggu (lalu lintas akan ditutup
total pada saat perbaikan jembatan) dan diperkirakan pekerjaan selesai pada * A beda elevasi 8,5 cm pada trotear antara segmen 1 dan
hari selasa 7 November 2017. segmen 2

» B. beda elevasi 7,5 cm pada permukaan lantai jembatan

antara segmen 1 dan segmen 2

FOTO KERUSAKAN RANGKA JEMBATAN PETA LOKASI JEMBATAN CINCIN LAMA
KECAMATAN BABAT, KABUPATEN LAMONGAN

"Nah, secara kasat mata saya melihat ini karena kelebihan beban, saya belum liat langsung kesana,
sekarang masih proses investigasi penyebabnya,

’

Suara.com - Jembatan Widang atau Cincin Lama yang menghubungkan Kabupaten

8+  Share on Google Plus

Tuban dan Kabupaten Lamongan ambruk pada Selasa (17/4/2018) sekira pukul 11.05 WIB.

Brumbun

Akibatnya satu dump truk, dua truk tronton dan satu sepeda motor tercebur. Dalam

peristiwa itu mengakibatkan satu orang meninggal dunia.

Perawatan dan kedisiplinan pemakaian
juga sangat penting

LAMONGAN

BOJONEGORO
PLAT MELENGKUNG

PLAT ROBEK
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Keamanan Konstruksi : Kementerian PUPR lakukan penggantian 34 strand
Jembatan Raja Haji Fisabilillah di Batam

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) melalui Balai
Pelaksanaan Jalan Nasional IV Ditjen Bina Marga pada tahun 2017 telah
melaksanakan kegiatan rehabilitasi/pemeliharaan berkala Jembatan Raja
Haiji Fisabilillah.

Kegiatan berupa pengecekan menyeluruh terhadap keamanan konstruksi
jembatan yang menghubungkan Pulau Batam dengan Pulau Tonton di
Kepulauan Riau. Jembatan ini merupakan jembatan tipe cable stayed yang
memiliki 112 kabel dimana didalam setiap kabel terdapat strand berupa
besi ulir baja dengan jumlah berbeda yakni sekitar 60 - 90 strand.

Dari hasil pengecekan tersebut kemudian dilakukan penggantian 34 strand
yang berkarat, rusak maupun putus akibat sambaran petir. Selain itu juga
dilakukan penggantian alat penangkal petir dan pergantian cap dan grease
(oli) pada angkur bawah deck dan kepala angkur pylon.

Pekerjaan dilakukan sejak bulan Juli hingga Desember 2017 dan kini
Jembatan Raja Haji Fisabilillah telah dinyatakan aman untuk digunakan.
Saat ini pekerjaan dalam masa pemeliharaan oleh pihak kontraktor hingga
Desember 2019

Maintenance Jembatan bentang Panjang
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Structural Health Monitoring System (SHMS)
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MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 06/PRT/M/2018
TENTANG

WEWENANG DAN TUGAS DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA,
BADAN PENGATUR JALAN TOL, DAN BADAN USAHA JALAN TOL DALAM

PENYELENGGARAAN JALAN TOL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan penyelenggaraan Jalan Tol

yang efektif dip P dan tugas
Jalan Tol pada Direktorat Jenderal Bina Marga, Badan
Pengatur Jalan Tol dan Badan Usaha Jalan Tol;

b. bahwa dengan ditetapkannya beberapa perundang-
undangan terkait dengan wewenang dan tugas
penyelenggaraan Jalan Tol, Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 11/PRT/M/2006 tentang Wewenang dan
Tugas Penyelenggaraan Jalan Tol pada Direktorat Jenderal
Bina Marga, Badan Pengatur Jalan Tol, dan Badan Usaha
Jalan Tol sudah tidak sesuai dengan kebutuhan
pengaturan  terkait dengan wewenang dan tugas
penyelenggaraan Jalan Tol sehingga perlu diganti dengan
Peraturan Menteri yang baru;

c. bahwa berdasarkan pertimbanga
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

BADAN FENGATUK JALAN TOL, DAN

| Direktoral
BADAN USAHA JALAN TOL 5 Direktorat | b dan Pengatur | Badan Usaha No. Kegiatan Jenderal Bin | B8dan Pengatur | - Badan Usaha
ga
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Jokow! | eken Perpres Permudah |enaga
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Kerja Asing

EKONOMI BOLA TEKNO SAINS ENTERTAINMENT OTOMOTIF LIFESTYLE PROPERTI TRAVEL EDUKASI KOLOM IMAGES TV

(KOMPAS. comy/Ihsanuddin)

JAKARTA, KOMPAS.com — Presiden Joko Widado menandatangani
Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan
Tenaga Kerja Asing.

Perpres ini diharapkan bisa mempermudah tenaga kerja asing (TKA)
masuk ke Indonesia yang berujung pada peningkatan investasi dan
perbaikan ekonomi nasional.

Dalam perpres ini disebutkan, setiap pemberi kerja TKA yang
menggunakan TKA harus memiliki rencana penggunaan tenaga kerja
asing (RPTKA) yang disahkan menteri atau pejabat yang ditunjuk.

Namun, permberi kerja TKA tidak wajib memiliki RPTKA untuk
mempekerjakan TKA yang merupakan

Sabtu, 19 Mei 201
di Kampus UMN

M2
»

LET'S STAY MILD

PERINGATAN
MEROKOK MEMBUNUHMI

®gﬁm’; P s

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 20 TAHUN 2018
TENTANG
PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

a.

bahwa untuk mendukung perekonomian nasional dan perluasan kesempatan kerja melalui
peningkatan investasi, perlu pengaturan kembali perizinan penggunaan tenaga kerja asing;

b bahwa pengaturan perizinan penggunaan tenaga kerja asing yang diatur dalam Peraturan Presiden
Nomor 72 Tahun 2014 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing Serta Pelaksanaan Pendidikan dan
Pelatihan Tenaga Kerja Pendamping, perlu di: i dengan per gan kebutuhan untuk
peningkatan investasi;

e bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing.

Mengingat:

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1345;

2 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang Pernyataan Berlakunya Undang-Undang Pengawasan
Perburuhan Tahun 1948 Nomor 23 dari Republik Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 39 Tahun 2003, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 87 Tahun 2007, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724);

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5216);

6. Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang Percepatan Pelaksanaan Berusaha (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomar 210).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING.

BABI

HUKUM
® ONLINE www hukumonline comypusatdata

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 38
Pada saat Peraturan Presiden ini mulai berlaku:
a.  Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2014 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing Serta
i

dan ihan Tenaga Kerja Pendamping (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 162), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku; dan

b. semua peraturan perundang-undangan sebagai pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun

2014 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing Serta dan Tenaga
Kerja Pendamping, dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan
Presiden ini.

Pasal 39

Peraturan Presiden ini mulai berlaku setelah 3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang ya, intahkan -an Presiden ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan Di Jakarta,

Pada Tanggal 26 Maret 2018
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

JOKO WIDODO

Diundangkan Di Jakarta,
Pada Tanggal 29 Maret 2018
MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.
YASONNAH. LAOLY

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 39
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* | Girder Bentang Panjang
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* | Girder Bentang Panjang

Eriksson

technologies

Stability of Precast/Prestressed
Concrete Bridge Girders

Roy L. Eriksson, P.E. - Eriksson Technologies, Inc.
PCEF Committee - August 20, 2015, Raleigh, NC

Copyright © 2015 Eriksson Technologies, Inc.

Lateral Stability

Roll Axis

Strand Lifters

= Two basic cases:
- Hanging beams
- Supported beams
= This presentation deals with hanging beams
w Lateral Stability of Long Prestressed Concrete
Beams (Mast 1989)
- Lateral bending stability of beams
- Notlateral-torsional buckling, as with steel
beams

Lateral Stability

= Between Lift Points
= CG Under Roll Axis

Center of Gravity of the Curved
Beam Arc Lies Directly Beneath
the Roll Axis

Roll Equilibrium

m Torsional stiffness of prestressed concrete beams
>> steel beams
= Therefore, assume P/S beams are torsionally rigid
m Lateral bending stability of beams
m For P/S beams, we are mainly concerned with:
- Statical equilibrium of the system
- Ability of the beam to resist lateral bending

« Cracking
« Flexural strength

Deflection of Beam
due to Bending WI

About Weak Axis?,.\ ) ik Ral Axis\/x
e e O

Component of
Weight About
Weak Axis

““Center of Gravity
of Cross Section_, 409
. at Lifting Poine Y © =
Center of Mass

of Deflected
Shape

of the Beam
b. Equilibrium diagram

a. End view

Factors of Safety

Raise Roll Axis

= Raise roll axis above the top of the girder
= Requires special hardware

Rigging

= FS against cracking: 1.0
= FS against failure: 1.5

m Single-crane pick
m Two-crane pick

LW
"+ T

w/2 w/2
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* | Girder Bentang Panjang
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L 280

> ST S -

Y 24 kN/m3
A 907300 mm2
q=gA 21.7752 kN/m’
L 50 m
Wsw 1088.76 kN

h 2300 mm

b 250 mm

ts 250 mm

fc' 66.4 MPa
Ec=4730 sqrt (fc) 38542.97 MPa
fer kip = 0.66 E/lam 13.8252 MPa

850 2300 0.369565
0.108696 0.125
0.533333

Lam=Lh/(b ts) 1840 Kelangsingan yang LUAR BIASA BESAR

| 5.75E+11 mm4
Yt 1187 mm
Wt 4.84E+08 mm3

Msw maks 6804.75 kN m
Mecr kip = fer kip Wt 6694.796 kN m

1

ANGKA KEAMANAN TERHADAP TORS| MENDEKATI 1 AKIBAT BERAT SENDIRI
GIRDER MUDAH MENGALAMI GULING
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 Komponen konstruksi : Precast Box Girder, Sistem Prategang eksternal
dengan deviator, wet joint, Sistem Pengangkat komponen.

PT layout Arrangement at span P28-P29

Quantity Tendon :
Cl =6-19
C2 =6-19
C3 =6-19
C4 =6-19
C5 =6-19

ANCHOR POSITION AT

PIER SEGMENT
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* Laporan saksi mengatakan girder telah sepenuhnya distressing, telah
diletakkan di pier, kemudian terjadi suara keras, dan segera konstruksi

runtuh.
Span condition after collapse
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e Overstress : Bisa karena tegangan lebih tinggi dari yang terbaca atau akibat
material yang belum mencapai kekuatan -=2 menjadi titik lemah dibanding
komponen lain yang sudah cukup umur. Di lapangan wet join di sisi yang
berbatasan dengan | girder terlihat pecah. Jika wet join pecah, maka kabel akan

mengalami kehilangan tegangan secara mendadak, dan akan terjadi keruntuhan
mendadak

Span condition after collapse
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* Pada sisi pier box girder menerus, wet joint masih utuh. Segment
tertarik keruntuhan progresif
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* Wet Join LRT Kelapa Gading THERMOGRAFHIC REFORT

Company | PROYEK FLYOVER SIMPANG JAM BATAM |

Problem # | POROSITAS BETON

IDENTIFICATION
Location Name

Equipment
PROBLEM DESCRIPTION
KONDISI BETON YANG BAIK(WARNA MERAH/HIJAU HASIL FOTO SCANNER ULTRASONIC INFRARED
THERMOGRAPHY) AREA WARNA HITAM ADALAH LOKASI ADANYA POROSITAS BETON , DENGAN KEDALAMAN
DARI PERMUKAAN BERKISAR 15 cm — 40 cm.

PIER P1 SISI NAGOYA
PIER P1 AREA MARKER ON SITE NO.1

THERMOGRAM TEMPERATURE MEASUREMENTS
8 g f Image Date | 10/03/2017 11:02:11
Target Temperature | 25.0 °C
e Emissivity | 0,30
h Reflected Temp | OFF
. WEATHER
[22.4°C
Air Temp | 34°C
Sky | CLEAR
[EX4 s ‘Wind Speed | 2 m/s
From | -
9
Distance Rated Load | % Load
05-2m - "
MAINTENANCE ACTION
Description | Repaired by

UNTUK DATA REPAIR/INJECTION
AREA POROSITAS BETON PIER TSB

REPAIR PRIORITY
Subj. Rating -
Temp. Rating -°C

REINSPECTION
Reinspected by | -
Date | -

Comments
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* Underpass Perimeter Selatan Bandara Soekarno Hatta Km 8+6/7

Kondisi Awal

-KOLOM PENGAKU(KP) ______________ .
(' DINDING PENAHAN TANAH-DPT \‘. i

(RETAINING WALL-RW)
';’: KOLOMPERGM KOLOM PERGM ;:‘;
f fl
| - u
]
POTONGAN 1-1 ’K "\ PELAT LANTAI (SLAB)
S SLOOFITIE BEAWBALOK PENGAKU (BP) o am wman
SKALA i —

Gambar 9. Penampang konstruksi DPT/RW.

DINDING PENAHAN TANAH-

Gambar 11. “Cold Joint"pada pert | Pelat d: | DPT/RW.
) Hubungan penulangan antara Pelat dan Dinding menggunakan tulangan baja e A emtipareperienian Panal Pelel danrans !
DPT/IRW YANG ROBOH ulir berupa stek diameter 13 mm; (1)l jomt; r
» 1
Lihat gambar 10 berikut ini. ;
DPT/RW YANG 1
ROBOH/PATAH DPT/IRW
il
1
1
i
g “ i
i~ BESI
DINDING PELAT |
INDIN ‘ 7K

PELAT % /

Gambar 12. Besi siek sebagal penyaluran tegangan pada pertemuan (join) panel
Pelat dan panel DPT/RW.

Gambar 10. P DPT/RW saat terj; y akibat
guling.

Halaman | 35

Halaman | 36

Foto 6. Kondisi cekungan permukaanbte:::hﬁ(xwpsompadabelakang dinding/ panel Perencanaan dinding penahan tanah ya ng Seru pa
dengan box, serta ada cold joint pada pelaksanaan

Foto 1. Kondisi Dinding Penahan Tanah (Retaining Wall-RW) Pasca Kejadian
Keruntuhan, dilihat dari arah Barat ke Timur.
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* Penggunaan Material Prategang : Kabel penggantung Jembatan
Koridor Penghubung Bursa Efek Indonesia Skematik konstruksi : penumpu

. | By | | T *,!5,;_' , . adalah jepit di struktur utama dan
' . B = Lias N < gantungan di struktur utama

-

ematik saat runtuh : dengan lepasnya
gantungan, struktur menjadi kantilever secara
mendadak, yang tidak bisa ditahan sistem
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* Penggunaan Material Prategang : Kabel penggantung Jembatan
Koridor Penghubung Bursa Efek Indonesia




STUDI PUSTAKA

e Peraturan Perencanaan di tahun 1996 - 1997
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Konsep Perencanaan Umumnya Elastik dengan Angka Keamanan Total SF = 1.5 terhadap tegangan leleh



STUDI PUSTAKA

e Peraturan Perencanaan di tahun 1996 - 1997
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Material Prategang : Strand dan Sistem Pengangkuran : Sangat kuat hampir 4 x lebih kuat dari
tulangan biasa, digunakan umumnya untuk menahan beban “Tarik” yang besar.



STUDI PUSTAKA
* Perilaku sistem prategang dengan strand pada tegangan rendah

Pada AAHSTO 2012, sudah ‘petunjuk’ tentang hal ini : Bahwa pada tegangan rendah ada potensi ‘slip’, namun
dalam mill certificate pun yang dipublish adalah yang sudah terkoreksi

300 . r
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= ] |
7 /T VIELD STRENGTH 8Y 1% EXTENSION
i 200 —— UNDERLOADMETHOD
|_ |
7 | [!3
w J /2N TO 1.26IN AFI/
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prad
A ; 0.2% OFFSET METHOD
= /
e /
% I

0 f

0.0 0.010 0.020  0.030 0.040 0.050 0.060

UNIT STRAIN, INCH PER INCH

Figure C5.4.4.2-1—TYypical Stress-Strain Curve for
Prestressing Steels
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* Ada perkembangan perlakuan sistem pengangkuran dari grouting ke
pemakaian grease untuk antisipasi slip
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Penelitian ACI sejak 2001, membuat di lapangan

sekarang angkur tidak di grout tapi diberi grease

- Menjamin angkur tetap dalam kondisi ideal
sehingga menghindari slip

- Konsekuensinya harus ada perawatan
berkala untuk mencek kondisi barrel dan
wedges



HIPOTESIS

* Lepasnya kabel penggantung disebabkan kondisi beban rendah yang
si beban yang terjadi pada saat kejadian
P B

Baji digrouting di barrel Strand yang lolos di baji



HIPOTESIS

* Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang
mengalami beban setengah walk way
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HIPOTESIS

* Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang

mengalami beban setengah walk way

Per tendan
16.74 kN
12.4 kN
307 kN

16.74 kN
12.4 kN
30.71 kN

16.78 kN
12.54 kN
30.64 kN

16.65 kN
13.49 kN
38.22 kN

18.5 kN
6.84 kN
50.44 kN

Perstrand UTS
5.58
4,133333
10.23333

5.58
4.133333
10.23667

5.593333
4.18
10.21333

5.55
4.496667
12.74

6.166667
2.28
16.81333

184
184
184

184
1584
184

184
184
184

184
184
184

154
184
184

Rasio 5tress
3.03%
2.25%
5.56%

3.03%
2.25%
5.56%

3.04%
2.27%
5.55%

3.02%
2.44%
6.92%

3.35%
1.24%
9.14%

DL

DL+ LLL

DL+ LL2

DL+ LL3

DL+ LL4

F

F

15.18 kN 5.06 184  2.75% ' DL + LLS

21,14 kN 7.046667 184 3.83%
3B.25 kN 12.75 184 5.93%
26.23 kN 5743333 1584 4.75% DL + LL&
21.54 kN 7.18 184 3.90%
30.82 kN 10.27333 184 5.58%
21.28 kN 7.093333 184 3.86% DL + LL7
12.51 kN 4.17 184 2.27%

30.8 kN 10.26667 184 5.58%

30.9 kN 10.3 184 5.60% oL+ LL
23.52 kN 7.84 184 4,26%
56.61 kN 18.87 184 10.26%

Stress rasio sangat rendah, pada kasus 15 Januari 2015,
ada yang hanya 1.24%. Strand bisa lepas pada saat
rombongan mendekati BCA, dan pada saat di posisi
ujung,konstruksi menjadi kantilever yang tidak
sanggup menahan beban



g2 B

93 1L

04 P w400
05 g wf200
95 P LB0
87 gslab
98

09

‘ICIDI

HIPOTESIS

* Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang
mengalami beban setengah walk way

2300 mm
2800 mm
1.687795 kN

0.242736 kN/m’

5.155275 kN

5.52 kN/m’

M total
¥

4.725827 kN m
0.951525 kN m
14.43477 kN m
21.6384 kN m
41.75052 kN m
237 MPa

== tegangan ijin 160 Mpa
Sudah hampir sama tegangan leleh 240 Mpa

Struktur mengalami perubahan mendadak
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* Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier

Becakayu | ORI W3 K —r

WF DMBV‘KA‘ ------;
’, ﬂMWOrLL‘ -----
(|5Mﬂ0’24‘f)‘7

6fmw‘. T e Y

ﬂ,LoV— “’\m\ "er) peTON
Wt > e

Spy jelas, di tunjukkan juga kalo gaya vertical di tahan tumpuan

bracket di atas pier 60

Dan di ingatkan

Stress bar adalah batang tarik, TIDAK di disain untuk menahan
gaya geser atau momen. (&)

09:12

Ini yg di samping pierhead roboh
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* Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier

Pier bracket utk aktifasi tumpuan launching gantry saat erectior v
pier segment.

Pier bracket menumpu di atas pier (alternatifnya menumpu di
shear key di muka pier) utk menahan beban dari tumpuan gantry
(gaya vertical / shear).

Momen guling dijadikan gaya couple,

gaya tarik di bagian atas ditahan stress bar yg diprestress dgn
jacking force = SF x gaya tarik,

gaya tekan di bagian bawah ditahan langsung oleh pier (bearing
stress).

Konsep pier bracket ini sama dgn yg seharusnya digunakan utk

tumpuan sistem formwork pierhead. 08:42
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* Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier
Becakayu SR
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* Instrumentasi SHMS pada tahap pelaksanaan dan pemanfaatan

DIAGRAM SISTEM SHMS MUSI IV i g Room 7 !
. ,/ Home display
- } // l - Info Jembatan Saat ini : Sehat * Monday, Apr 30, 2018, 10:45:21 AM
2, - e e ,
== 5 s

|
t
|
|
—]

£
—

— 1
e —
T ——

L—ri |

B SENSOR STRAIN GAUGE

SENSOR DSS




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

1. PERENCANAAN PELAT

- Pelat menahan beban gravitasi

- Pelat adalah komponen bervolume terbesar pada struktur. Efisiensi perencanaan
pada komponen ini berpengaruh besar pada efisiensi struktur secara keseluruhan

- Contoh penerapan dilakukan pada desain pelat rusunawa T-24 Kementerian
Pekerjaan Umum

- Desain dilakukan pada pelat konvensional dan pelat pracetak berdasarkan SNI
2847:2019
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V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Dimensi Pelat 4.5 x 5.4 m
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Perencanaan pelat konvensional berdasarkan SNI 2847:2019
1. Tidak membutuhkan metoda kontrol tegangan
2. Metoda yang umum digunakan adalah :
a) Tentukan tebal pelat berdasarkan persyaratan lendutan sesuai tabel 8.3.1.2
Momen-momen dicari dari metoda amplop
Faktor beban : tabel 5.3.1, 1.2 D+ 1.6 Ldan 1.4 D.
c) Tulangan ditentukan berdasarkan rumus kekuatan batas lentur pelat.
Faktor reduksi kekuatan : Tabel 21.2.1 ¢ =0.9.

Tabel 5.3.1 — Kombinasi beban Tabel 21.2.1 — Faktor reduksi kekuatan
($)
Gaya atau elemen .
Kombinasi beban Persamaan Eteabni:: struktur o Pengecualian
U= 14D (5.3.1a) D Di dekat ujung
= - komponen
U=1,2D+1,6L +0,5(L- atau (5.3.1b) I oratank
R) hamien; geye 0,65 — | (pretension)
U=12D+ 1,6(L, atau R) + (5.3.1c) L, atau aksial, atau O 9 dp -
U=12D+1,0W+1,0L+0,5(L: (5.3.1d) W momen dgn 2122 | sepenuhnya
atau R) gaya aksial bekerja, ¢
U=12D+ 1,0E+ 10 (5.3.1¢) E harusjs;asuai
U=0,9D+ 1L0W (5.311) W Horman 21,28
U=0,9D+ 1,0E (5.3.19) E = <
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DESAIN PELAT

Ixsisi pendek = 45 m
ly sisi panjang = 54 m
Balok sisiatas 1 hl = 450 mm 0.45 m
bl = 300 mm 03 m
Balok sisi kiri 2 h2 = 450 mm 0.45 m
b2 = 300 mm 03 m
Balok sisi bawah 3 h3 = 450 mm 0.45m
b3 = 300 mm 03 m
Balok sisi kanan 4 h4 = 450 mm 0.45 m
b4 = 300 mm 03 m
Inx = Ix -b1/2-b3/2 4.2 m
Iny = ly -b2/2-bd/2 51m
B = Iny/Inx 1.214
Preliminary Estimate Pelat : h = In (0.8+(fy/1400))/36+9B (Tabel 8.3.1.2) SNI 2847:2019
Diket In = Iny (dipakai bentang yang memanjang)
ty = 420 Mpa
Mutu Beton fc'= 30 Mpa
ladi ; h = 0.120 m 120 mm

ts = 130 mm 0.130 m
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Dalam desain di pakai ts =13 cm

Diket WDL =
BEBAN WALL+FLOOR WSDL =

WLL =
Beban Ultimate : Wu

Wu

Diket :
ts (terpakai) = 130 mm
d = ts -25 mm
Irf\/ = 420 Mpa
Cek Persyaratan Kekuatan :
Mu
mix = 0,001 Wu Ix*x
mly = 0,001 Wu Ix*x
mtx = (- 0,001 Wu Ix*x )
mty = (- 0,001 Wu Ix’x )

3.12 KN/m2 =
1.2 KN/m2 =
2.5 KN/m2 =

1.4( WDL +WSDL)
1.2( WDL+WSDL) +1.6 WLL
Wu

0.13 m
100 mm

o MN
0.9 ( As/s.fy.0.8d)

312
120
250

ly/1x
1.2 1.214 1.4
= 34 34.57 42
= 22 21.71 18
= 63 63.64 72
= 54 54.07 55

kg/m2 ts
kg/m2 'BJ Beton
kg/m2
6.048 KN/m2
9.184 KN/m2
9.184 KN/m2
Cat
Dia
5.60 KNm/m 10
3.52 KNm/m 10
10.31 KNm/m 10
8.76 KNm/m 10

130 mm =

2400 kg/m3

0.13 m

¢ Mn

24 KN/m3

s max tulangan pelat = 2xts ( Pasal 15.3.2)

As
78.5
78.5
78.5
78.5

S

240
240
200
200

fy

420
420
420
420

Mn

0.8 ( As/s.fy.0.8d)

10990
10990
13188
13188

0.260 m
o Mn
9.891
9.891
11.869
11.869

.0k
.0k
...0k
...0k
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PELAT 26 Grafik dan Tebel Perhitungen Betom Bertulang
Luas Lantai ; 24.300.m2 =
tebal : 0.130/m lD'
volume total : 3.159.m3
Jumiah , 1 4.2.b Pelat - Umum
Pelat / ukuran . 4500 X 5400 mm Tabel Momen yang menentukan per meter lebar dalam jalur tengah pada pelat dua arah akibat beban terbagi rata
P : 5.4im : 5400:mm Penyaluran beban
. . Skema berdasarkan ly
| : 45m : 4500:mm ‘metode amplop' i
tebal : 0.130im ; 130imm kali w, .1 10 1,2 14 16,18 20 25 30
dia. : 10
; o3 m, = 0001 w,’x 4 54 67 79 87 97 110 17
As : 78,54 mm2 T % m, = 0001 41 35 31 28 26 25 24 23
s : 200;mm Pendek | 41[3 '},i u,v, : 2 ))é"‘l-
3 s AN iy S /amyy
S : 200: mm Panjan T, y :
jang ; m, = 0001 wyl2x 25 34 42 49 53 S8 62 65
Berat (satu tul.) 2 0.613:kg/m . m o= 0001 w,l7x 25 22 18 15 ;150 15 SqaNEe
; : 3 | "'Bl" m, = 0001 wil.2x 511631 T2eEg8Y 181 | g2 g3 Ngs
dia. ; 10 m, = 0001 w,l%x 51 54 55, 545453, .51 G840
: ",
As ] 78.54 mm2 m, = 0001 wullix 30 4 52 61 6 72 8 8
: Y, m, = 0001 w,l%x 3 27 23 2 20 19 19 19
S : 240 mm Pendek = 2 . m = 0001 w.llx 68 84 97 106 113 117 122 124
s . 240 mm Panjang i ' m, =—;);om wyl,? x 68 74 T .71 T 16 B
2 Y, m, = /Am,
Berat (satu tul.) : 0.613 kg/m “' m, = ¥m,
$ m, = 0001 w,2x 24 36 49 63 74 85 103 113
v D| .,,.,, m, = 0001 wJ2x | 33 33 3 20 270 o4 wormson
arah pendek FATIY m, = 0001 w1 x 69 8 97 105 110 112 112 112
n - tul atas : 28 bh kromo i e L
; " m, = 0001 w2’ x 33 40 47 52 S5 58 62 65
n - tul bawah : 24 bh : i 7 m o= 0001 wlilx [ 24 20 18 17 17 17 16 16
i ipig . 234 m ' £ m, = 0001 w,)2x 6 76 8 8 & 8 8 8
i, m, = Jmy
Berat i 143.35k <
9 % m, = 0001 w,]l’x 31 45 S8 71 81 91 106 115
Waste (5%) : 7.17 kg : m, = 0001 w,2x 39 37 34 30 27 25 4 B
Total Berat : 150,52 kg - ) " K m, = 0001 w,l?x 91 102 108 111 113 114 114 114
k : [ W 3... = Emh
. my,
i = ; m, = 0001 w,’x 39 47 51 64 M I #M B
arah panjang mﬁl i m, = 0001 w:l:;x 31 25 23 21 20 ® B 19
n - tul atas 2 24:bh kromo - Eﬁ .,EB.,‘ m, = 0,001 w,I  x 91 98 107 113 118 120 124 124
. M es yz"‘i;
n tu! bawah z 20 bh Y, m, = ¥m,
tet. pig ; 2L : e mar % ok g
. i . m, = A W, X y2
Berat : 145.55 kg % D ‘B’ m. = 0,001 le:;x 54 72 88 100 108 114 121 124
Waste (5%) . 7.28'kg o, m, = 0001 w,l,"x 60 69 74 76 76 W B Tl
m,= Jm
Total Berat : 152.83 kg y ey
{ m, = 0001 w,l’x 28 37 45 S0 54 S8 62 65
e E .,_B.,, m, = 0001 wllx | 25 21 19 18 W W 16 16
- m, = 0001 w7 x 60 70 76 80 82 83 8 8
Vol.Baja Ws B 303 kg h m, = -0,001 wal,? x 34 55 55 50 SNE L SEEESEL 40
Vol. Beton Vc : 3.159/m3 Ty = S
VeiA 0.1300:m3/m2 S
“~—— = terletak bebas
Ws/Ve : 96 kg/m3 N

e

D .

[N R T
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
1. Perencanaan pelat menggunakan konsep pelat satu arah, dengan dilengkapi kontrol

terhadap lendutan
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan
a. Saat dikeluarkan dari cetakan (demoulding) pada usia 1 hari (mutu beton

40% fc’), yang diangkat pada 4 titik angkat pada jarak optimal 0.21 L.
Beban adalah berat sendiri
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- Mx = + Mx = 0,0107 wba’

- My = + My = 0,0107 wab’
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

b. Pelat dipasang pada usia 3 hari (mutu beton 60% fc’), dengan kondisi
kekangan sederhana di kedua ujung dan ditopang 1 tumpuan di tengah
bentang. Beban adalah berat sendiri dan beban konstruksi 100 kg/m?
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V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruks




V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

c. Pelat pada masa layan (mutu beton penuh fc’), dengan kondisi kekangan
menerus. Beban adalah berat sendiri dan beban layan rusuna 200 kg/m?
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019

3.

Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan dengan asumsi
struktur sudah mengalami pengujian selama proses konstruksi
(Quality control built in construction method)

a) faktor beban Pasal 27.4.2.2 (a) 1.15D+1.5L+0.4 (Lr
atauR) (b) 1.15D+ 0.9 L+ 1.5 (Lr atau R) dan (c) 1.3 D
b) faktor reduksi kekuatan ¢ untuk penampang terkontrol
tarik pada
a) Pasal 27.3.2.1 ¢ =1 (pendekatan optimis/realistik)
b) Pasal 21.2 ¢ = 0.9 (pendekatan konservatif)

27.4.2.2 Beban uji total T,, termasuk beban
mati yang sudah bekerja, harus sekurang-
kurangnya yang terbesar dari a), b), dan c):

a) T,=1,15D + 1,5L + 0,4(L, atau R)

(27.4.2.2a)

b) T, =1,15D + 0,9L + 1,5(L, atau R)

¢) T,=1,3D

(27.4.2.2b)

(27.4.2.2¢)

Tabel 27.3.2.1 — Faktor reduksi kekuatan
maksimum yang diizinkan

Maksi
Kekuatan | Klasifikasi | ,1ulangan | Maxsimum
transversal izin ¢
Lentur, Terkontrol Semua 10
aksial, tarik kasus ’
atau Terkontrol Spiralll 0,9
keduanya tekan Lainnya 0,8
Geser,
torsi, atau 0,8
keduanya
Tumpu 0,8

Tulangan spiral harus memenuhi 10.7.6.3, 20.2.2 dan 25.7.3.
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Perhitungan Pelat Tulangan Pembagi
Proyek : p min = 0.0018 tabel 24.4.3.2 SNI 2847:2019
Lokasi = 189.00 mm?2
dipakai = D10
Mutu Beton (fc") = 30 MPa As = 78.50
"Bentang (L) = 45m jumlah / m' = 3
"Tebal Plat (h) = 130 mm jarak tulangan = 333
"dipakai jarak = 325
A PENULANGAN LAPANGAN (TULANGAN BAWAH) jarak maksimal psl 7.7.2.4 SNI 2847:2019
Tulangan Utama 5x tebal slab = 650 mm
Perhitungan Momen / m* 450 = 450 mm
Qu = 250 kg/m Dipakai tulangan pembagi = D10 - 325
QoL = 120 kg/m
Qeiar = 312 kg/m B CEK PADA SAAT HANDLING
Quur  (1.15D + 1.5L) = 872 kg/m  psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019 ﬁ
Quir  (1.3D) = 562 kg/m  psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019
MuLT lapangan = 1,103 kgm (1/16q12) 0.21L 0.58L 0.21L
= 11,033,719 Nmm L
Kapasitas Momen / m' dengan D10 - 250 Perhitungan Mamen '
r - — QsLaAB = 312 kg/m
d = 105 mm  selimut beton 25 mm Qota - 312 kg/m
o - 30 MPa Muct = 0.0107QL? = 67.60 kgm
fy - 420 MPa = 676,026 Nmm
"Jarak Tulangan (S) = 250 mm
n - 4 'Kapasitas Momen / m' tebal slab 13 cm
diameter N 10 mm & = 1000 mm
As = 314.00 mm2 h - 130 mm
i - 517 mm momen tahanan, W = 1/6 b h?
M:, 8=0.9 = 12,155736 Nmm Tabel 21.2.1 SNI 2847:2019 » = 2816600.08¢ mu®
> M ult beban luar Ok! togangEn va tanad 1 = MJAW
= 0.24
tegangan izin, fr = 0.62vfci psl 24.5.2.1 SNI 2847:2019
fci' = 0.4fc' (1 hari) = 12 Mpa

fr = 2.15 Mpa > tegangan yg terjadi Ok!



V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

C CEK PADA SAAT ERECTION Kapasitas Momen / m' dengan D10 - 175
" = 1000 mm
d = 105 mm selimut beton 25 mm
temporary fc' = 30 MPa
supbart fy = 420 MPa
L "Jarak Tulangan (S) = 175 mm
n = 6
Perhitungan Momen / m’ diameter = 10 mm
'Bentang (L) = 45 m As = 471.00 mm2
QL = 100 kg/m  (beban pekerja + alat kerja) a = 7.76 mm
QstLAs = 312 kg/m Mn, #=0.9 = 18,003,412 Nmm Tabel 21.2.1 SNI 2847:2019
Quotal = 412 kg/m > M ult tumpuan Ok!
MuLr = 0.125Q(L/2)? = 260.72 kgm Tulangan Pembagi
- 2607,188 Nmm p min = 0.0018 tabel 24.4.3.2 SNI 2847:2019
= 189 mm2
Kapasitas Momen / m' tebal slab 13 cm dipakai = D10
s - 1000 mm As = 78.50
h — 130 mm jumlah / m' = 3
momen tahanan, W = 1/6 b h? 'jarak tulangan = 333
» 2816666.67 mm? dipakai jarak = 325
tegangan yg terjadi, f = M/W jarak maksimal psl 7.7.2.4 SNI 2847:2019
— 0.93 5 x tebal slab = 650 mm
tegangan izin, fr = 0.62vfci psl 24.5.2.1 SNI 2847:2019 450 = 450 mm
fei' = 0.6fc' (3 hari) _ 18 Mpa Dipakai tulangan pembagi = D10 - 325

fr

2.63 Mpa > tegangan yg terjadi Ok!

D PENULANGAN TUMPUAN ( TULANGAN ATAS)
Perhitungan Momen / m'

QL = 250 kg/m

QoL = 120 kg/m

QpLAT S 312 kg/m

Quit  (1.15D + 1.5L) = 872 kg/m  psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019
Quir  (1.3D) = 562 kg/m  psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019
M uit tumpuan = 1,605 kgm (11 1ql2)

= 16,049,045 Nmm



V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

VOLUME

beton

Tulangan bawah
utama
pembagi

Tulangan atas
utama
pembagi

Total Tulangan

Ws / Vc

= 0.585

= 11.09 kg
= 8.63 kg

- 16.64 kg
- 8.63 kg
- 44.98 kg
= 77 kg/m?

Jika dilihat dari hasil efisiensi besi
saja, maka terdapat efisiensi besi
96 - 77 =19 kg/m3 atau sekitar
19/96 = 20%. Potensi efisiensi lain
adalah penggunaan bekisting yang
repetisinya lebih banyak dan
penggunaaan penyangga yang
jauh lebih sedikit.



V. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

e Dari perhitungan struktur pada rekayasa tahap konstruksi ke SOP Konstruksi

* Pada tiap tahap SOP dikontrol oleh tenaga ahli konstruksi yang kompeten
(mengerti kenapa hal tersebut harus dilakukan) dan legal (bersertifikat)
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* Dari perhitungan struktur pada rekayasa tahap konstruksi ke SOP Konstru

KRITERIA DAN PERSYARATAN PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PERKERJAAN BALOK JEMBATAN PRACETAK BERPENAMPANG | (PC-1 GIRDER)

NO. PROSES

PERIHAL

PERSYARATAN

PEMENUHAN PERSYARATAN

A. [DISAIN / PERENCANAAN.

lanjutan dari
perencanaan terkait
erat dengan asumsi
dan hasil perencanaan.

KPPP | att ®

)

* Pada tiap tahap SOP dikontrol oleh tenaga ahli konstruksi y
(mengerti kena

Pada dasarnya, proses |

- Bl

Perencana / Konsultan.
Dasar Perencanaan /
Perhitungan Struktur Balok
Jembatan.

Meniliki Ijin / Lisensi sebagai Perencana.

Memenuhi Peraturan / Persyaratan Perencanaan yang berlaku :

SNI 1725-2016 Pembebanan Untuk Jembatan

SNI T-12-2004 Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan

PCI Bridge Design Manual

AASHTO 2012 LRFD Bridge Design Specifications

Ukuran penampang balok mengacu pada rasio-rasio yang umum
Rasio Tinggi Balok terhadap Panjang Bentang Balok (H/L) minimum,
fc = (42-58) MPa, H/L > 1/20

f'c = (66-83) MPa, H/L > 1/25

LT \ 1]

Rasio Lebar SaydP/ Flange atas@alok terhadapinggi Balok (B/H) minfmum, B,/H >

P

Rasio Tebal Badan / Web Balok terhadap Tingei Balok (twea/H) minimum.

SKA Perencana Jembatan

Perhitungan dan Gambar disain Balok Jembatan memperoleh
Persetujuan / Approval dari Binamarga.

Persetujuan / Approval tersebut diatas tidak mengacu pada proyek
tertentu namun untuk Kelas Beban, Bentang Jembatan dan Jarak
antar Balok tertentu.

Jika rasio Lebar Sayap Atas tidak terpenuhi, maka kontraktor wajib
mengajukan Proposal Perhitungan Teknis terkait dengan bahaya
Lateral Buckling Sayap Atas pada tahap konstruksi, sebagai bagian
dari Proposal yang harus memperoleh Persetujuan / Approval dari
Binamarga.

=
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Move FSLto correctfongiudinal posion on MT_(FSL= 16000mm)
[Pindahkan 7L untuk posisilongitudinal yang topat paa MT (FSL=18000mm)

[FSF horizonta screw jacks are property in contact withpier segment o per SP10
5

[FSF tlo-back bar aro installed to pier segment with two CT40 tension bars; these bars DO
stessed. (ONLY HAND TIGHTED)

[Pasang FSF Tie back Bar ke hanya
dkencangkan ssja
FEa RS,
(1 taunching system is on RULRS at SP11 then fllow the below mentioned steps)
e q s
A ULRS. (i
6 RULRS di SP11, maka hut langhah - langkah cibanah ).
SEQUENCE TO CHANGE LAUNCHING JACK SYSTEM FROM RULRS TO FULRS
'WARNING : ONLY RELOCATE LAUNCHING SYSTEM OF ONE TRUSS AT A TIME (NOT BOTH AT THE SAME TIME)
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VI. PENUTUP

* Teknologi Pracetak dan Prategang adalah Sistem konstruksi yang berbasis
industri manufaktur yang cocok untuk mendukung percepatan
pembangunan infrastruktur dan sesuai dengan kondisi konstruksi pada
masa pandemic dan adaptasi kebiasaan baru (AKB)

* Aspek kritis “Percepatan” yang baru akan terjadi di kuartal IV 2020 dan
mulai tahun 2021 adalah harus dipersiapkan adalah Sumber Daya Manusia
(SDM) Tenaga Kerja Konstruksi selama masa pandemi, agar nantinya dapat
tetap mengejar target tercapainya RPJMN 2020-2024

* Percepatan pembinaan tenaga kerja konstruksi yang berkompeten dan
bersertifikat harus menjadi concern semua stakeholder. Pelatihan,
Bimbingan Teknis dan Sertifikasi harus dimulai minimal dari semua
stakeholder yang terlibat pada proyek pembangunan infrastruktur.
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* Software data base pelatihan tenaga konstruksi
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PRODUK MATERIAL SOLUSI RUMAH

Perijinan Lembaga Land Banking

\“ ‘,/ ' ‘,,r ~ N\ AN\ = \kl
Finansiial e = = S
Konsumen | ArChipreneur t\HoIcim SolusiRums:
\ / \ Solusi Rumah : Sistem Konstruksi
Pelaksana/ Industri Industri Katalog Q&A Training dan
Pemasang Komponen Bahan Produk Sertifikasi
Pracetak dan Bangunan
Prategang

Beberapa Industri Pracetak dan Prategang sedang mempersiapkan “Online Platform” —
SDM yang kompeten dan bersertifikat dapat bekerja on line dalam Pasar yang sangat terbuka



VI. PENUTUP

PRE - FA pRICATION

PELUNCURAN
SERTIFIKAT ELEKTRONIK
TENAGA KERJA KONSTRUKSI INDONESIA

JAMARTA, 12 MARET 201%

/

Sistem Prefabrication tadi komponen-komponen bangunan
sudah dibuat dulu di tempat lain, lalu di lokasi bangunannya
nanti tinggal sambung...sambung..sambung...jadi

Teknologi-teknologi seperti ini yang akan kita hadapi ke depan
dan kita harus tahu mengenai ini.

Sistem Prefabrication juga untuk semua hal sekarang ini
dibuat. Semuanya serba cepat...Semuanya serba cepat... oleh
sebab itu kita harus kenali ini, perubahan-perubahan ini harus
kita kenali dan semuanya kita harus belajar mengenai
ini....harus belajar

yang membuat kita memiliki daya saing yang tinggi
Tanpa itu kita akan ditinggal oleh negara lain. Kita akan kalah
oleh negara-negara lain.

Presiden Joko Widodo, 12 Maret 2019



. Penutup

* Pelatihan dan Sertifikasi Tenaga Konstruksi sesuai SKKNI

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 19/PRT/M /2017
TENTANG
STANDAR REMUNERASI MINIMAL TENAGA KERJA KONSTRUKSI PADA
JENJANG JABATAN AHLI UNTUK LAYANAN JASA KONSULTANSI
KONSTRUKSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa Pasal 43 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
mengamanatkan bahwa dalam hal pemilihan penyedia
layanan jasa Konsultansi Konstruksi yang menggunakan
tenaga kerja konstruksi pada jenjang jabatan ahli,
Pengguna Jasa harus memperhatikan  standar
remunerasi minimal yang ditetapkan oleh Menteri;

b. bahwa Pasal 72 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang
Nomor 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
mengamanatkan bahwa untuk mendapatkan pengakuan
pengalaman profesional, setiap tenaga kerja konstruksi
harus melakukan registrasi kepada Menteri, dan
Registrasi dibuktikan dengan tanda daftar pengalaman

profesional;

LAMPIRAN 1

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM

DAN PERUMAHAN RAKYAT
NOMOR 897 /KPTS/M/2017
TENTANG

BESARAN REMUNERASI MINIMAL TENAGA KERJA
KONSTRUKSI PADA JENJANG JABATAN AHLI UNTUK

LAYANAN JASA KONSULTANSI KONSTRUKSI

BESARAN REMUNERASI MINIMAL TAHUN 2018
UNTUK TENAGA AHLI NASIONAL BERPENDIDIKAN S1/852/83

BERDASARKAN PENGALAMAN PROFESIONAL YANG SETARA (COMPARABLE EXPERIENCES) "

PROVINSI DKI JAKARTA

INDEKS = 1.000

RUPIAH | RUPIAH RUPIAH

KUALIFIRASI PENGALAMAN PER-BLN | PER-BLN PER-BLN
TENAGA AHLI

81/8etara**) S2/Setara*) 83/Setara**)

1 18.000.000 | 26.500.000 | 31.000.000

AHLEMUDA 2 19.500.000 | 28.250.000 | 33.000.000

1 3 21.000.000 | 30.000.000 | 35.000.000

AHLI MADYA 2 4 22.500.000 | 31,750,000 | 37.000.000

3 5 24.000.000 | 33,500,000 | 39.000.000

1 4 6 25.500.000 | 35,500,000 | 43.000.000

2 5 i 27.000.000 | 37,250,000 | 45.000.000

3 6 8 28.500.000 | 39,000,000 | 47.000.000

a 7 o 30.000.000 | 41,000,000 | 49.000.000

5 8 10 | 31.500.000 | 42,750,000 | 51.000.000

6 B 11 33.000.000 | 44,500,000 | 53.000.000

T 10 12 | 34.500.000 | 46,500,000 | 55.000.000

8 11 13 | 36.000.000 | 48,250,000 | 57.000.000

9 12 14 | 37.500.000 | 50,000,000 | 59.000.000

AHLIUTAMA 10 13 15 | 39.000.000 | 52,000,000 | 61.000.000

11 14 16 | 40.500.000 | 53,750,000 | 63.000.000

12 15 17 | 42.000.000 | 55,500,000 | 65.000.000

13 16 18 | 43.500.000 | 57,500,000 | 67.000.000

14 17 19 | 45.000.000 | 59,250,000 | 69.000.000

15 18 20 | 46.500.000 | 61,000,000 | 71.000.000

16 19 21 48.000.000 | 63,000,000 | 73.000.000

17 20 22 49.500.000 | 64,750,000 | 75.000.000

18 21 23 51.000.000 | 66,500,000 | 77.000.000

i Referensi Besaran Remunerasi Minimal Tahun 2018 (benchmarking DKI Jakarta dengan

Indeks = 1.000).

Untuk besaran remunerasi minimal Provinsi lain (diluar DKI Jakarta), dihitung dari besaran
remunerasi Provinsi DKI Jakarta dikalikan dengan Indeks Standar Remunerasi Minimal Per

baru, mengacu kepada indeks di daerah provinsi yang

terdekat yang lebih tinggi.

BABV
SANKSI

Pasal 12
(1) Setiap Pengguna Jasa yang menggunakan layanan
profesional Tenaga Kerja Konstruksi pada kualifikasi
Jenjang Jabatan Ahli yang tidak mematuhi standar
Remunerasi Minimal dikenai sanksi administratif berupa

peringatan tertulis oleh atasan langsung,

B

Setiap Penyedia Jasa yang memberikan layanan
profesional Tenaga Kerja Konstruksi pada kualifikasi
Jenjang Jabatan Ahli yang tidak mematuhi standar
Remunerasi Minimal dikenai sanksi administratif yang
diatur oleh masing-masing asosiasi perusahaan atau

asosiasi profesi untulk dilaporkan kepada Menteri.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13
Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 01/SE/M/2017 tentang Penentuan Biaya
Langsung Personil (Remuneration/Billing Rate) dalam
Penyusunan Harga Perkiraan Sendiri Pengadaan Jasa
Konsultansi Konstruksi di Lingkungan Kementerian
Perkerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 14
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.



